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ABSTRAK

Aldio Fikhri Maulida Putra. 28. 4! yI ft AdA & wSal LIy ! ANJ | dz2l
¢CAYOodzyly tIFRIF tSy3dz2Aly [ 062N} G2 NKdzYé€

Penelitian ini dilatarbelakangi karesaring terjadinya genangaecara terus
menerus pada suattempat yangmengakibatkan kerugian harta benda, hewan,
tanaman, bahkanjiwa manusia. Salah satu sebab terjadimggnanganadalah
hujan yang terjadi secara terus menerus pada suatu ten(kgh sebab itu harus
ada upaya untuk mengatasi genangan aujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat kemampuan resapan air ke dalam tanah menggunakan alat resapan

buatan.

Banyak metode yang digunakan untuk meresapkan air ke dalam tanah, salah
satunya yaitu sumur resapaRenelitian ini merupakan metode eksperimen yang
menguji performa laju resapan amenggunakan alat resapan buatgada
pengujian di laboratorium bahan bangunan dan mekanika tanah Departemen

Teknik SipiFakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Hasil dari pengujian ini berupa nilai laju resapan air hujan dan kapasitas
resapan air hujan dari beberapa kuari tanah timbunan. Tanah Timbyaag
dipilih adalah tanah timbunan dari kuari Lubuk Alung, Sungai Sariak, Duku Teluk
Kabung, dan kuari Gunung SaBlerdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka
didapatkan nilai kapasitas resapan air hujan tertinggi yaitu pada tanah timbunan
dari kuari Sungai Sarik yagabesar 0,8nm/jam pada saat hujan pertama dan 1,3
mm/jam pada saat pasca hujan dengan volume resapan air sebesar 150.000

m3/jam/km?2.

Kata KunciGenangan, Resapan Air Hujdanah Timbunan



ABSTRACT
Aldio Fikhri Maulida Putr&023. "Analysis of Rainwater Recharge of Various Landfill

Soils in Laboratory Testing"

This research ismotivated bythefrequent occurrence of continuous
inundationin a place that results in the loss of property, animals, plants, and even
human soulsOne of the causes of inundation is rain that occurs continuously in a
place Therefore, there must be efforts to overcome waterloggirige purpose of
this study was to see the ability of water recharge into the soil using artificial

infiltration devices.

Many methods are used to absorb water into the ground, one of which is
infiltration wells.This research is an experimental method that tests the
performance of water infiltration rates using artificial infiltration devices in tests in
the laboratory of building materials and soil mechanics, Department of Civil

Engineering, Faculty of Engineeringd®ag State University.

The results of this test are in the form of the value of rainwater infiltration rate
and rainwater recharge capacity from several landfill quariié® landfill selected
is landfill from the Lubuk Alung quarry, Sariak River, Duku Teluk Kabung, and
Mount Srik quarry. Based on the analysis that has been done, the highest
rainwater infiltration capacity value is obtained on landfill from the Sarik River
quarry, which is 0.8 mm/hour during the first rain and 1.3 mm/hour during-post

rain with a water infiltraton volume of 150,000 #fhour/km?.

Keywords:Puddle, Rainwater Infiltration, Landfill
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan komponen mutlglang sangat berguna bagi kehidupan dan
penghidupan (tidak hanya manusia, namun untuk semua makhluk hidup). Akan
tetapi air bisa membahayakan bagi kehidupan jika air tersebut datang dalam
jumlah yang banyak dan dapat mengakibatkan kerugian harta benda,rhewa
tanaman, atau mungkin jiwa manusia (Paul Santosa, 2@28ah satu sebab
terjadinya bahaya dari komponen air adalah hujan yang terjadi secara terus
menerus pada suatu tempat.

Hujan merupakan salah satu siklingdrologi yang dapat membantu
pelestarian air tanah terutama air tanah dangkal (Duppa Hakim, 28&Tika
terjadi musim hujan, sebagian besar air akan jatuh kepada aliran sungai yang
akan membuat air hujan terbuang ke laut. Selain itu, hujan yang terjadi secara
terus menerus pada suatu tempat dapat menimbulkan genangan yang nantinya
akan berakibat padbhencana banijir.

Menurut Muliawan | Wayan (2019), ada beberapa faktor yang
menyebabkan terjadinya suatu genangan, yaggnangan yang disebabkan
oleh intensitas hujan yang terlalu tingggenangan yang disebabkan oleh
sampah yang menghalangi aliran, @gnangan yang disebabkan oleh endapan
atau sedimentasigenangan yang disebabkan kemiringan saluran yang tidak
sesuai dengan rencanaan gnangan yang disebabkan oleh letak saluran
berada pada dataran yang rendahnya melebihi dari DAS pembuangan.

Genangan air yang terjadi akan berdampak negatif pada kehidupan sekitar,
sebab melalui genangamir akan dapat menimbulkan berbagai macam
kerugian seperti, kerugianpada kesehatan, kerugiarpada harta, bahkan
kerugian pada nyawa manusidamun, genangan air dapat dikurangi dengan
cara mengupayakan air yang tidak masuk ke dalam tanah agar bisa diserap oleh
tanah melalui resapan air buataBerdasarkan peraturan menteri pekerjaan

umum No. 12 Tahun 2014 (tentang penyelenggaraan sistem drainase



perkotaan), mengatur tentang upaya mengelola air kelebihan dengan cara
meresapkan sebanyak mungkin air ke dalam tanah, guna untuk meningkatkan
kandunga air tanah untuk cadangan pada saat musim kemarau

Banyak metode yang digunakan untuk meresapkan air ke dalam tanah,
salah satuyayaitu sumur resapaffrench drair). Menurut (Lussiany dan Roh,
2019) mengatakan bahwa sumur resapan merupakan media untuk
menampung air hujan dameresapkannya ke dalam tanah. Jadi, air hujan yang
jatuh pada atap rumah tidak dialirkan ke selokan atau halaman rumah
melainkan air hujan tersebut dialirkan dengan menggunakan pipa atau saluran
air yang menghubungkan air hujan kepada sumur buaktal ini bermanfaat
agar dapat mengurangi jumlah limpasan air yang berada di atas tanah.

Menurut (Setyo Budi Basuki, 2013) selain sumur resapan, ada beberapa
metode lain yang digunakan dalam upaya meresapkan air ke dalam tanah, yaitu
kolam resapan (infiltration basin) dan parit resapan (infiltration trench). Namun
metode peregpan air tesebut belum mampu diterapkan secara meluas
karena berbagai alasan, antara lain, memerlukan tempat yang relatif luas,
waktu yang relatif lama, dan biaya yang relatif maBangan demikian, masih
perlu dikembangkan lagi alternatif teknologi alat peresapan aigyeabih tepat
yang tidak memerlukan lahan yang luas dan waktu pembuatan yang lama, serta
biaya pemeliharaan alat yang relatif murah.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis sendiri dibeberapa wilayah
pengembangan permukiman Kota Padang, seper8itibadan Kuranjiserta
beberapa titik di kawasan lain di Kota Padamgrlihat bahwa banyaknya
kebutuhan tanah timbunan yangemiliki kapasitasresapan airyang baik
digunakan dalam pengembangan pembangunan di Kota Padiarigta oleh
masyarakat, akibatnya tanah timbunan diambil dari kuari yang bergada
kuari Lubuk Alung, Sungai Sarik, Duku Teluk Kabung, dan Gunung Sarik
Pemilihan tanalbertujuan untuk mengetahui kondisi tanah timbunan, perlu
dilakukan pengujian parameter tanah diantaranya sifat fisik tawkm, daya

serap air terhadap tanapang ditunjukardalam bentuknilai, artinya semakin



tinggi nilaiserap air pada tanah timbunamaka semakin tinggi palpeluang
untuk meminimalisir dampak genangan (banijir)

Dalampenelitian (Siswanto, dkk, 2010) tentang efektifitas sumur resapan
dalam mempercepat proses laju infiltrasi. Dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dengan adanya bantuan dari sumur resapan kedalaman
1m laju infiltrasi meningkat dari 0,9 cm/jam menjdd,44 cm/5 menit atau
125, 28 cm/jam. Hal ini membuktikan bahwa sumur resapan mampu menjadi
metode alternatif dalammempercepat laju infiltrasi.

Dalam penelitian (Setyo Budi Basuki, 20tEhtang model peresapan air
hujan dengan menggunakan metode lubang resapan biopori dalam upaya
mencegah banijir. Dari penelitian tersebut mengatakan bahwa tanah dengan
lubang resapan biopori memiliki kemampuan meresapkan air ke dalam tanah
hingga mencapdiejenuhan air dalam tanah, lebih cepat daripada kemampuan
yang dimiliki oleh tanah asli tanpa menggunakan metode lubang resapan
biopori.

Menurut Maya (2021), nilai infiltrasanah dari Parit malintang memiliki
kapasitas infiltrasi sebesar 35,75 cm/jam daancapai jenuh pada 35 menit
hasil pengujiandengan menggunakamodel Infiltrasi buatan bahwa tanah
yang baik digunakan sebagai tanah timbunan pada lahan untuk permukiman di
Kota Padang adalah tanah yang bersumber dari Parit Malintang

Dari permasalahan yang telah dijelaskan dan beberapa penelitian yang
terkait dengan efektifitas laju infiltrasi menggunakan metode buatan, karena
masih minimnya penelitian tersebut peneliti tertarik untuk melakukan suatu
penelitianmengenai efektifitas alat buatan dalam mempercepat laju infiltrasi,
dan selanjutnya penulis tuangkan dalam sebuah karya tulis sebagai tugas akhir
RSy 3 y AR Besapan Air HujaBerbagai Tanah TimbunaRada

Pengujian Laboratoriurd &



B. Tujuan dan Manfaat
Tujuan daritugas akhir ini yaitu untuk mengetahrgsapan air hujamari
berbagai tanah timbunan pada uji laboratoriugang baik digunakan pada
pemukiman di Kota Padang
Adapun manfaayang dapat diperoleh dari tugas akhir ini adalah, sebagai
berikut:

1. Sebagai alternatif dalam pembuatan sumur resapan berdasarkan jenis tanah
timbunanyang digunakan

2. Sebagai sumber acuan dalam pemilihan tanah timbunan yang baik
digunakan dalam pengembangan lokasi pemukiman di Kota Padang

C.Batasan Masalah
Pada penelitian ini diperlukan batasan masalah, agar penelitian yang
dilakukan dapat terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan. Berikut adalah

batasan masalah:

1. Tanah yang diuji adalah tanah timbunan berdasat«aariyang berasal dari
lokasi Lubuk AlunddukuTeluk KabungSungai Sarik, da@unung Sarik

2. Penguijian dilakukan pada sampel tany@mg memiliki tingkat densitas sama
adalah pengujian analisis saringan, hidrometer, kadar air, dan pengujian laju
resapan aidengan menggunakan alat buatan di laboraturium.

3. Hasil dari penelitian ini berupa perforndaya serap air terhadapanah
timbunan tanpa isian kerikilyang digunakan pada pemukiman di Kota
Padang

D. Spesifikasi Teknis
Sesuai dengan judul dan permasalahan yang akan dilrah&aanalisis

resapan air menggunakan alat buatantuk pengembangan pemukiman di

Kota Padang akan ditinjau dgnis tanaitimbunanyang memadadlan kualitas

tanah timbunan yang memenuhi persyaratan untuk pemukimadalam

penelitianini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dimanantinya
penelitian ini akan memperolehilai sifat fisik dan mekanikanah, klasifikasi

tanah danperformalaju resapan air terhadap tanah timbungang bak untuk



pengembangarpemukiman di Kota Padang berdasarkarari pengambilan

tanah timbunan
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Air

llImu air sangat penting untuk dipelajari karena air adalah substansi yang
paling melimpah di permukaan bunfir adalah kekuatan utama yang secara
stabil membentuk permukaan bumi untuk kebutuhan hidup manusia. Air
merupakan susunan molekul yang sangat sederhana, dua atom hidrogen dan
satu atom oksigen ditulis dengan rumusCHyang memiliki sifat unik yaitu
mudah dalam berubah wujud (Indarto, 2010).

Menurut Priyonugroho Anton (2014), air adalah sumber daya alam yang
sangat penting untuk kelangsungan hidup makhluk hidup. Air yang tersedia
sangat diperlukan di berbagai kegiatan komersial, seperti kegiatan industri,
pertanian, perikanan, dan usahsahalainnya.

Triatmadja Radianta (2019), menjelaskan bahwa air merupakan kebutuhan
bagi setiap makhluk hidup, dengan kata lain tanpa air maka tidak ada kehidupan
di muka bumi ini. Keberadaan air di muka bumi terjadi akibat adanya siklus air
berupa genangan air yang mguap dan diturunkan kembali ke bumi dalam
bentuk hujan.

Sesuai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa air merupakan suatu
zat cair yang keberadaannya harus kita syukuri, karena air merupakan salah
satu sumber daya alam yang sangat berguna bagi kelangsungan hidup makhluk
hidup. Seluruh makhluk hidup di bumi membutuhkan air, baik itu manusia,
hewan, maupun tumbuhan.

1. Siklus Air
Air di bumi tidak akan pernah habis, sebagaimana yang dijelaskan di atas
bahwa keberadaan air disebabkan oleh siklus air. Siklus air merupakan
perputaran air yang terjadi di bumi secara berkesinambungan dari atsmosfer

ke bumi, dan kembali ke atsmosfer miela kondensasi, presipitasi,



evaporasi, dan transpirasi. Penyinaran matahari merupakan kunci proses

siklus air tersebut dapat berjalan secara terus menerus (Indarto, 2010).

Air hujan turun ke sungai
lalu kembali ke laut Uap air bergabung
membentuk awan

Air dari rumah tangga
dibersihkan

Air laut
mengandung garam

Transpirasi
(air menguap dari tumbuhan)

Air hujan
meresap

Bendungan <

Penampungan Air «

Siklus hidrologi.
Gambar 1. Siklus Hidrologi
Sumber: Ensiklopedi Sains dan Kehidupan

Riyadi Agus (2009) memaparkan prepesses yang berkaitan dengan
siklus air antara laisebagai berikut

a. Evaporasi dvaporation) adalah peristiwva perubahan air laut (zat cair)
menjadi uap air (gas).

b. Transpirasitanspiratior) adalah peristiwva menguapnya air yang berada
di atas permukaan daun yang disebabkan karena panasnya sinar
matahari.

c. Evapotranspirasief/apotranspiratiof adalah peristiwva gabungan antara
evaporasi dan transpirasi.

d. Insolasi merupakan peristiwva penyinaran matahari secara langsung ke
permukaan bumi.

e. Kondensasi adalah peristiwa pengembunan uap air menjadi cair (air)
karena adanya proses pendinginan.

f. Adveksi adalah perpindahan udara secara horizontal yang membawa
butir-butir air dari awand¢loud9 ke permukaan bumi.

g. Konveksi adalah perpindahan udara yang membawa uap air secara

vertikal.



h. Presipitasi adalah peristiwa jatuhnya bdatir air dalam atsmosfer ke
permukaan bumi.
I. Runoff adalah aliran air di permukaan tanah.

Siklus hidrologi ini berlangsung secara berkelanjutan agar tersedianya
air bagi makhluk hidup di bumi, sebab tanpa adanya proses ini tidak mungkin
adanya kehidupan di bumi.

2. Peran darDampak Air Terhadap Kehidupan

Ketersediaan air merupakan suatu hal yang berdampak baik bagi
kehidupan. Air yang digunakan berpengaruh terhadap kesehatan dan
kesejahteraan individu, masyarakat, dan lingkungan. Berperan
diberbagai aspek dasar kehidupan, seperti: air minum, memasak, mencuci,
selain itu air juga berperan pada sektor pertanian, industri, peternakan, dan
kegiatan lainnya (Suwignyo, 2021).

Brata Kamir R dan Nelistya Anne (200&njelaskan curah hujan yang
kecil, mungkin air mampu untuk diserap oleh tanah sehingga bermanfaat
dalam memelihara kelembapan tanah. Namun, ketika curah hujan yang
turun begitu besarnya dan tanah tidak mampu menampung air hujan, maka
air akan meluap damenggenangi sebagian kawasan yang rendah (banijir).

Sesuai penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa air yang jatuh
jumlahnya cukup, dapat bermanfaat bagi kehidupan. Sebaliknya, air yang
berlebih jatuh ke bumi mampu menimbulkan dampak negatif bagi
kehidupan, baik itu untuk manusia, hewan, ataupun tumbuhan

B. Tanah
1. Pengertian Tanah

Tanah merupakan material bumi yang berada pada bagian kerak bumi
yang berfungsi sebagai media penopang untuk pembangunan diatasnya.
Tanah merupakan material geologi yang mentilikiran-butiran yang lepas
atau tidak solid (Hakam Abdul, 2008)

Menurut Surendro Bambang (2015), tanah merupakan kumpulan dari

tubuh alam yang terletak pada sebagian besar daratan yang ada di planet



bumi, tanah mampu menumbuhkan tanaman dan tanah juga merupakan
tempat untuk makhluk hidup untuk melangsungkan kehidupannya.

Utomo Muhajir (2016), mengatakan bahwa tanah merupakan sumber
daya yang penting bagi seluruh makhluk hidup yang ada di muka bumi.
Sebab tanah menyediakan air, udara, dan nutrisi yang sangat dibutuhkan
bagi makhluk hidup.

Dapat disimpulkan bahwa tanah merupakan suatu komponen yang ada
pada permukaan bumi (daratan) berfungsi sebagai penopang kehidupan
makhluk hidup, dari dalamnya terdapat unsur air, udara, dan juga nutrisi
yang bermanfaat bagi kehidupan makhluk hidup.

. Sifatsifat fisik tanah

Hanafiah, 2010 (dikutip dalam Khumairah Figriah Hanum, 2021)
menjelaskan anah merupakan sebuah komponen yang berguna sebagai
media pertumbuhan tanaman. Akar mencari ruangntuk  berpenetrasi
baik secara lateral atau horizontal maupun vertikal. Kemudahan akar untuk
berpenetrasibergantung pada po#pori yang terbentuk di antara partikel
partikel tanah (tekstur dan struktur), sedangkan stabilitas ukuran ruang ini
tergantung pada konsistensi tanabrhadap pengaruh tekanan. Kerapatan
porositas tersebut menentukan kemudahan air untuk bersirkulasi dengan
udara. Sifat fisik tanah yang lain adalah warna dan suhu tanah. Warna
merupakan jenis mineral penyusun tanah, reaksi kimiawi, intensitas
pelindian, &an akumulasi bahabahan yang terjadi. Sedangkan suhu tanah
merupakan indikator energi matahari yang dapat diserap oleh tanah.

Pada umumnya sifadifat fisik tanah ditentukan oleh, yaitu:

a. Ukuran dan komposisi partikghlrtikel hasil pelapukan bahan penyusun
tanah

b. Jenis dan proporsi komponé&omponen penyusun partikglartikel
tanah

c. Keseimbangan antara suplai air, energi dan bahan dengan kehilangannya

d. Intensitas reaksi kimiawi dan biologis yang telah atau sedang berlangsung
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3. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan perbandingan relatitiran pasir, debu, dan
liat. Tekstur tanah per diketahukarena butiran pasir, debu, dan liat akan
menentukan sifat fisik tanah, fisik kimia, dan kimia tanah. Tekstur tanah
berhubungan erat dengan plastisitas, permeabilitas, kekerasan tanah,
kesuburan tanah, dan produktivitas tanah (Hariyanto Sucipto, 2016).

Istilah tekstur tanah menunjuk kepada besarnya partikel yang
menyusun tanah. Butibutir primer tanah tersebut memiliki ukuran
diameter berbeda setiap fraksinya, dan akan berdampak terhadap kapasitas
infiltrasi. Berikut ada empat istilah yang sering digkara untuk
menunjukkan besarnya partikel tanah, yaitu:

a. Gravel(Kerikil), ukuran diameternya adalalg@ mm
b. Sand(Pasir), ukuran diameternya adalalg 2,05 mm
c. Silt(Debu), ukuran diameternya adalah 068,002 mm
d. Clay(Liat), ukuran diameternya adalah < 0,002 mm
4. Jenisjenis Tanah
Suryo Sumar Hadi (2022), membagi jenis tanah ke dalam 12 jenis

berdasarkan strukturnya yang ditunjukkan pada gambar berikut:

e e o ey

SAND/ N\ /AN
100 920 80 70 60 50 40 30 20 10

Percent Sand

Gambar2. Segitiga Tekstur Tanah
Sumber: Soilsensor, 2011 (Dikutip pada Suryo Sumar Hadi, 2022)

Berikut penjelesan dari 12 jenis tanah berdasarkan strukturnya, yaitu:
a. Pasir §andy, merupakan tanah yang mempunyai sifat kasar dan tidak
lekat. Pasir mengikat sedikit air karena poorinya besar sehingga

banyak air yang keluar dari tanah akibat gaya gravitasi.
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. Pasir BerlempungLfamy Sand merupakan tanah pasir berlempung
yang memiliki tekstur kasar. Jenis tanah ini mudah berbentuk bola yang
mudah hancur karena daya ikat pada partigattikel di pasir
berlempung tidak kuat.

. Lempung BerpasirfS@ndy Loain jenis tanah yang memiliki rasa kasar
yang jelas, dan juga membentuk bola yang agak keras tetapi akan mudah
hancur.

. Lempung [(oan), jenis tanah ini tidak terasa begitu kasar dan juga tidak
teras licin. Dapat membentuk bola yang agak teguh dan dapat digulung
dengan permukaan yang mengkilat serta juga dapat melekat.

. Lempung Liat BerpasisandyClay Loar) jenis tanah ini memiliki tekstur
tanah yang agak jelas. Dapat membentuk bola yang agak teguh bila kering
dan membentuk gumpalan bila ditekan, namun tetap mudah hancur
serta memili daya lekatnya sedang.

. Lempung Liat Berdeb&éandy Silt Loanjenis tanah ini memiliki rasa licin
yang jelas. Dapat membentuk bola yang teguh dan gulungan yang
mengkilat serta dapat melekat.

. Lempung BerliatGlay Loar jenis tanah ini terasa agak kasar, dapat
membentuk bola yang agak teguh bila kering dan membentuk gumpalan
yang mudah hancur dan daya lekatnya sedang.

. Lempung BerdebuSflty Loary jenis tanah ini terasa agak licin, dapat

membentuk bola yang agak teguh, dan terasa agak lekat.

i. Debu @il9), jenis tanah ini teras sangat licin, dapat membentuk bola yang

agak teguh dan dapat digulung dengan permukaan yang mengkilap serta

memiliki daya lekat.

j. Liat Berpasir§andy Clgy jenis tanah ini agak licin dan sedikit kasar,

dapat membentuk bola dalam keadaan kering, dan memiliki daya lekat

yang tinggi.
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k. Liat Berdebu $ilty Clay, jenis tanah ini terasa agak licin, dapat
membentuk bola dalam keadaan kering, mudah digulung, dan memiliki
daya lekat yang tinggi.

l. Liat Clay, jenis tanah ini akan terasa berat, dapat membentuk bola yang
sangat baik, dan memiliki daya lekat yang sangat tinggi.

. Densitas

Menurut Suryo Sumar Hadi (2022), menjelaskan bahwa densitas atau
disebut dengan bulk density merupakan perbandingan berat tanah kering
dengan satuan volume tanah yang pada umumnya dinyatakan dalam satuan
g/cm®. Densitas ditentukan berdasarkan data berat per satuan volume.

Densitas tanah merupakan petunjuk kepadatan tanah. Tanah lapisan atas

pada tanah mineral umumnya mempunya nilai densitas tanah yang rendah

dibandingkan dengan tanah yang ada di bawahnya.

Berikut tabel nilai densitas tanah sesuai dengan jenis tekstur tanah pada

umumnya
Tabel 1. Densitas dari berbagai tekstur tanah
Tekstur Tanah Bulk Density (g/crid) Porositas (%)

Sandy Soil 1,60-1,70

Loamy Sand 155-1,65 38 -40
Sandy Loam 1,50 - 1,60

Loam Soil 1,45-1,55

Sandy Clay Loam 1,45-155

Sandy Silt Loam 1,45 - 1,55

Silty Loam 1,45 - 1,55 44-50
Clay Loam 1,40 - 1,50

Silty Soil 1,40-1,50

Silty Clay 1,40 - 1,50

Sandy Clay 1,35-1,45 58 - 62
Clay Soll 1,25-1,45

Sumber: USDA, 2012 (dikutip pada Suryo Sumar Hadi, 2022)
AAK, 2007 (dikutip dalam Suryo Sumar Hadi, 2022), menjelaskan

porositas adalah ruangolume seluruh porpori makro dan mikro dalam
tanah yang ditanyakan dalam persentase volume tanah di lapangan. Dengan
kata lain, porositas tanah adalah bagian dari volume tanah yang tidak

ditempati oleh padatan tanah



13

C. Infiltrasi
1. Pengertianinfiltrasi

Proses masuknya air hujan ke dalam tanah melalui permukaan tanah
menuju bawah tanah secara vertikal merupakan suatu peristiwva yang
disebut dengan infiltrasProses ini sangat penting dalam proses terjadinya
erosi dan aliran permukaan pada tanah, di mana kecepatan laju infiltrasi ini
akan menentukan dan berkaitan erat dengan besarnya aliran permukaan.
Laju infitrasi satuannya dalam bentuk milimeter per jamofod Muhaijir,
2016).

Infiltrasi menurut Darwis (2018) adalah peristiwa memasukkan air dari
permukaan tanah ke dalapendular zon€zona bagian lapis tanah tak jenuh
yang berada di bagian bawah permukaan tanah) sampai kefuauleular
zone(zona bagian lapis tanah tak jenuh yang berada di bagian bawah zona
pendular), sebagai akibat gaya kapiler (air hisapan yang disebabkan karena
adanya tekanan yang dipengaruhi oleh besarnya-pori pada lapisan
tanah asli di atasnya) dan gaya gravitasi.

Menurut Nanda Abd. Hakim (2022), terdapat dua istilah pada infiltrasi,
yaitu kapasitas infiltrasi dan laju infiltrasi. Kapasitas infiltrasi merupakan laju
infiltrasi maksimum yang mempengaruhi suatu jenis tanah tertentu,
sedangkan laju infiltrasi merupakakecepatan infitrasi yang nilainya
berpatokan kepada kondisi tanah dan intensitas hujan.

David Muhammad, dkk (2016) mengatakan bahwa laju infiltrasi dapat

dihitung menggunakan rumus berikut.

ST O Tl (1)
Dimana
F . Laju Infiltrasi (cm/detik)
kH : Tinggi penurunan air dalam selang waktu tertentu(cm)

Kkt Y 2} 10Gdz @8Fry3a RAOGdzidzK{lFy 2fSK | AN LIJ
tanah (detik)
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Menurut darwis (2018) laju infiltrasi dan kapasitas infiltrasi
mempengaruhi beberapa hal, yaitu:
a. Air limpasan
Selisih antara curah hujan dan jumlah air yang dimasukkan ke dalam
tanah merupakan laju air limpasan. Semakin tinggi jumlah air yang masuk
ke dalam tanah, makaelisih antara curah hujan dengan laju infiltrasi
semakin kecil. Akibatnya, laju air limpasan juga akan semakin kecil,
sehingga debit puncaknya juga akan semakin kecil.
b. Pengisian lengas tanaBdil Moisturg¢ dan Air tanah
Selisih antaranfiltrasi dan perkolasi sama artinya dengan pengisian
kembali lengas tanah. Pengisian kembali lengas tanah dapat juga
diakibatkan karena adanya tekanan kapiler air tanah.
. Penguijian Infiltrasi di Lapangan

Pengujian infiltrasi merupakan gambaran tentang besaran dan laju
infiltrasi serta variasi sebagai fungsi waktu yalifgeroleh daripengukuran
pada lapanganDavid Muhammad (2016), menjelaskan pengukuran yang
biasanya dilakukan di lapangan menggunakan alat infiltromedeghan,
1990 (dikutip dalam David Muhammad, 2016) menjelaskan tentang
infiltrometer, yaitu sebuah tabung baja selindris pendek, berdiameter besar
yang mengitari suatu daerah dalam tanah.

Clothier, 2001 (dikutip dalam Barkah Mochamad Nursiyam, 2021)
mengatakan bahwa alat infiltrometer memiliki beberapa keunggulan
dibandingkan alatlat yang lain, yaitu relatif murah, mudah dalam
menggunakan dan menganalisis datanya, serta tidak memerlukan
keterampilan yang tinggi dalam penggunaan alatnya. Namun dibalik
keunggulan tersebut alat ini memiliki kelemahan, yaitu peluang gangguan
pada tanah yang relatif tinggi, sehingga memerlukan pengukuran yang

relatif banyak agar mendapatkan data yang maksimal.
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3. Jenis jenis Resapan Air Hujan
Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, resapan air hujan
merupakan proses atau peristiwva masuknya air hujan ke dalam tanah agar
mengurangi dampak genangan dan bergumauk menjagakestabilitasan
kelembapan pada tanalBerikut beberapa jenis yang bisa digunakan untuk
menyerapkan air hujan ke dalam tanabh:
a. LubangResapan Biopori

Lubang resapan biopori merupakan pori tanah besar yang berbentuk
liang sinambung yang akan mempercepat proses peresapan air ke dalam
tanah (Brata Kamir R, 2008). Jadi, lubang resapan biopori merupakan
metode resapan air dengan cara meningkatkan daya résaplalam
tanah. Padakawasan pemukiman, permukaan tanah yang mampu
meresapkan air ke dalam tanah sangat terbatas, oleh sebab itu perlu
diperluas dengan cara menambahkan permukaan vertikal ke dalam
tanah.

Thioritz Stevy (2012) menjelaskan bahwa LBR atau Lubang Resapan
Biopori adalah lubang selindris yang dibuat secara vertikal ke dalam tanah
dengan diameter 1413 cm, dengan kedalaman sekitar 100 cm atau tidak
melebihi kedalaman muka air tanah. Lubang terdelliisi dengan
sampah organik yang fungsinya adalah untuk menghidupkan
mikroorganisme tanah, seperti cacing. Cacing pada tanah akan
membentuk porpori atau terowongan dalam tanah (biopori) yang dapat
mempercepat resapan air ke dalam tanah secara horaorBerikut

gambar teknis dari lubang resapan biopori.
BIOPQRI| 1 -30em

Air
Sampah
Organik

80 - 100 cm

Proses
Pengomposan

Gambar3. Lubang Resapan Biopori
Sumber: Thioritz Stevy, 2012
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b. Sumur Resapan

Sumur resapan adalah rekayasa teknik dalam menjaga air berupa
bangunan yang dibuat secara terstruktur sehingga menyerupai bentuk
sumur gali dengan kedalaman tertentu yang berguna sebagai tempat
penampungan air hujan untuk diresapkan ke dalam tanah (Ti@kayles
Johandersson, 2020).

Menurut Harry Gagan (2022), sumur resapan merupakan peranan
yang sangat penting, karena sumur resapan mampu meminimalisir
genangan air dan menjaga kestabilitasan cadangan air di dalam tanah.
Sumur resapan juga bermanfaat bagi masyarakat sekitar pantakuntu
mendapatkan air dengan kualitas yang bagus. Bahkan air yang ditampung
pada sumur resapan juga bisa mengurangi pencemaran air serta intrusi
air laut.

Suripin, 2004 (dikutip dalam Saidah Humairo, dkk. 2001) ada
beberapa persyaratan yang harus diperhatikan dalam pembuatan sumur
resapan agar mendapatkan hasil yang optimal, yaitu:

1) Sumur resapan air hujan dibuat pada lahan yang lolos air dan tanah
longsor

2) Sumur resapan air hujan harus bebas kontaminasi atau pencemaran
limbah

3) Air yang masuk sumur resapan adalah air hujan

4) Daerah sanitasi lingkungan buruk, sumur resapan air hujan hanya
menampung dari atap dan disalurkan melalui lubang

5) Mempertimbangkan aspek hidrogeologi, geologi, dan hidrologi.

Ada beberapa tipe sumur resapan yang dibuat dengan permodelan
segi empat ataupun tabung dengan kedalamannya terdapat di atas level
air tanah. Berikut beberapa jenis sumur resapan yang dikutip dari Tumpu

Miswar, dkk (2022), yaitu:
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1) Sumur resapan tanpa pemasangan batu bata atau buis pada dinding

sumur dengan dasar sumur kosong.

-2

TAMAN

SALURAN KELILING SALURAN KELILY
PA MASUK PIPA

RESAPAN SUMUR RESAPAN

A KELUAR

Gambar4. Sumur Resapan Kosong
Sumber: Sharoel, 2010 (Dikutip pada Tumpu Miswar, dkk, 2022)

2) Sumur resapan tanpg@emasangan batu bata ataupun buis beton pada
dinding sumur dan juga dasar sumur diberikan batu belah ataupun

jjuk.

Gambarb. Sumur Resapan Batu Belah dan ljuk
Sumber: Sharoel, 2010 (Dikutip pada Tumpu Miswar, dkk, 2022)

3) Sumur resapan menggunakan batu bata ataupun buis beton pada
dinding sumur resapan dan dasar sumur resapan yang dapat diisi

ataupun dikosongkan.

+ o1 4

Gambar6. Sumur Resapan Dengan Batu Bata
Sumber: Sharoel, 2010 (Dikutip pada Tumpu Miswar, dkk, 2022)
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4) Sumur resapan dengan menggunakan buis beton pada dinding sumur
dan pada dasar sumur yang dapat diisi dengan bebatuan atau
dikosongkan.

Jenisjenis konstruksi sumur resapan di atas tentunya memiliki
kelebihan dan kekurangan, pemilihan pelaksanaannya dilihat sesuai
dengan kondisi kestabilan tanah dan bebatuan pada lokasi pembuatan
sumur resapan.

. Parit Resapan

Parit resapan merupakan penampungan air sementara yang
berfungsi untuk menampung limpasan air permukaan sehingga terserap
ke dalam tanah. Kegunaan dari parit resapan adalah sebagai tempat
untuk mengurangi air limpasan, menyaring polutan, dan meningkatkan
pengisian ulang air tanah (Sabara H.W. Zakir, 2020).

Dalam pembuatannya, parit resapan memiliki kedalaman kurang dari
1 meter dan lebar 80 cm yang dapat diisi dengan kerikil atau
dikombinasikan dengan sistem perpipaan.

. Kolam Resapan

Kodoatie Robert J (2012) mengatakan bahwa kolam resapan
merupakan metode yang banyak diterapkan, metode ini dapat
diklasifikasikan seperti kolam, parit, penggenangan, saluran alami, dan
irigasi. Air dapat ditampung atau dialirkan melalui saluran alami maup
buatan atau permukaan tanah. Kolam resapan memiliki kegunaan untuk
meningkatkan waktu dasar, sehingga air akan lebih banyak tertampung
dan akan memberikan waktu untuk terjadi infiltrasi sehingga akan
meningkatkan imbuhan air tanah.

. Metode Vegetasi

Metode Vegetasi merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk mengonversi air tanah dengan teknik mengurangi erosi dan
sedimentasi di sungai serta mempunyai nilai ekonomi dan dapat

memulihkan tata air padauatu daerah aliran sungai.
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Berbagai tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk menerapkan
metode vegetatif. Dengan adanya akar tanaman, maka akan

memperbesar infiltrasi tanah. Berikut gambar metode vegetasi dalam

_ AT RS e
mbar7. Metode Vegetasi

Sumber: cybex.pertanian.go.id (dikutip dari Tumpu Miswar, dkk, 2022)

4. Faktorfaktor Yang Mempengaruhi Infiltrasi

Laju infiltrasi ditentukan oleh besarnya kapasitas infiltrasi laju
penyediaan air. Jika intensitas hujan lebih kdaiipada kapasitas infiltrasi,
maka laju infiltrasi sama dengan banyaknya curah hujan yang turun ke
permukaan bumi. Sebaliknya, jika intensitas hujan lebih besar dibandingkan
kapasitas infiltrasi, maka terjadilah genangan air di permukaan tanah
(Arsyad Sénala, 2012).

Latuamury Bokiraiya (2020), menyebutkan beberapa faktor yang
mempengaruhi infiltrasi, yaitu: kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh,
kelembaban tanah, penyumbatan oleh butir halus, tanaman penutup,
topografi, dan intensitas hujan.

Nanda Abd. Rakhim (2022), menambahkan tiga faktor lain yang
mempengaruhi infiltrasi, yaitu: pemampatan oleh orang dan hewan,
pemampatan oleh curah hujan, dan struktur tanah

Berikut penjelasan dari beberapa faktor yang mempengaruhi infiltrasi,
yaitu:

a. Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh
Kedalaman genangan dan tebal lapis jenuh tanah dapat diketahui

pada saat baru terjadinya hujan. Pada saat hujan terjadilah laju infiltrasi,



20

yaitu masuknya air ke dalam tanah dengan cepat. Sehingga, semakin
dalam genangan dan tebal lapisan jenuh maka laju infiltrasi akan semakin
kecil.
. Kelembaban tanah

Semakin lembab kondisi suatu tanah, maka laju infiltrasi semakin
berkurang. Hal ini disebabkan karena tanah tersebut semakin dekat
dengan keadaan jenuh.
. Pemampatan oleh curafmujan

Ketika terjadinya hujan, butir tanah mengalami pemadatan akibat air
hujan. Pemadatan tersebut mengurangi ppari tanah yang berbutir
halus, sehingga dapat mengurangi kapasitas infiltrasi.
. Penyumbatan oleh butir halus

Pada saat terjadinya hujapada tanah yang kering, butiran halus
yang ada pada permukaan tanah masuk ke dalam tanah dan mengisi
bagian porpori tanah yang mengakibatkan kurangnya daya tampung air
pada tanah (kapasitas infiltrgsi
. Tanaman Penutup

Tanaman penutup akan mengakibatkan air hujan tidak sampai ke
dalam tanah, sehingga tanah akan membuat lapisan humus yang akan

menjadi tempat hidup serangga.

. Struktur tanah

Lubang pada bagian dalam tanah yang disebabkan oleh serangga
atau akar tumbuhan, akan menghasilkan nilai permeabilitas tanah yang
tinggi. Sehingga, nilai infiltrasi berkurang pada saat terjadinya hujan.

. Topografi

Topografi merupakan keadaan permukaan atau kontur tanah. Pada
lahan dengan kemiringan besar, aliran permukaan akan menjadi besar
sehingga air tidak punya waktu untuk meresap ke dalam tanah (infiltrasi).

Sehingga air hujan yang turun akan menjadi aliramyssaan.
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h. Intensitas hujan
Jika intensitas hujan lebih kecil dibandingkan dengan kapasitas
infiltrasi, maka laju infiltrasi adalah sama dengan curah hujan. Apabila
intensitas hujan besar dibandingkan dengan kapasitas infiltrasi, maka laju
infiltrasi adalah sama dengan kapasitasltirasi.
5. Model perhitungan infiltrasi
Berikut model perhitungan infiltragiang diambil dari berbagai sumber:
a. Perhitungan laju infiltrasi dengan menggunakan Formula Greapt
Darwis (2018) menjelaskan, Green dan Ampt pada tahun 1911
mengusulkan sebuah mode perhitungan laju infiltrasi yang secara
langsung menerapkan hukum darcy, dengan persamaan untuk

menghitung laju infiltrasi sebagai berikut:

o QOSSOSO )

Dimana:
f . Laju Infiltrasi (mm/menit)
K  : Konduktifitas hidrolik pada zona transmisi (mm/menit)

Ho : Kedalaman air genangan di atas permukaan tanah

S : pengisapan efektif pada lapisan pembasahan
Lt : Kedalaman pembasahan dari permukaan tanah
i l l ll li ‘:: Hp= ponded depth
Saturated zone

L¢= depth of wetting front

Transmission from soil surface

zone (wet soil)

Wetting Soil with initial
front water content

Gambar8. llustrasi Asumsi Proses Infiltrasi
Sumber: GreelAmpt, 1911 (Dikutip pada Darwis, 2018)
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Bower (1966), mengusulkan persamaan untuk infiltrasi komulatif
sebagai berikut:

C TsCQ @ L= M Lo (3)

Apabila kedalaman penggenangan air permukaan sangat dangkal,
maka persamaan Greelmpt dapat di modifikasi sebagai berikut, Bower,

1966 (dalam Darwis, 2018):

g o T TSSO (4)

Dimana M adalah defisit air atau perbedaan antara kandungan air
volumetrik pada kondisi jenuh dan kondisi awal.
. Perhitungan laju infiltrasi menurut Horton

Menurut Nanda Abd. Rakhim (2022), Model Horton merupakan
formula perhitungan yang cukup terkenal dalam bidang hidrologi. Horton
mengatakan bahwa kapasitas infiltrasi berkurang seiring dengan
berjalannya waktu hingga menuju nilai yang konstan. Secara magema

rumus perhitungan metode Horton adalah sebagai berikut:

ft = fc + (ﬁ) C f(;)e-kt ........................................................................... (5).
Dimana:
fe : Kapasitas infiltrasi pada saat t (mm/jam)

fO  :Kapasitas infiltrasi pada saat awal (mm/jam)

fc . Kapasitas infiltrasi konstan, yang bergantung pada tipe tanah
(mm/jam)

e :12,71828

t - Waktu

k : Konstanta yang menunjukkan laju penguapan kapasitas infiltrasi

Metode perhitungan Horton memiliki beberapa kelebihan dalam
penggunannya, yaitu:
1) Dapat dilakukan dengan program yang sederhana yaitu hanya

mengandalkan dataata yang tersedia.
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2) Hasil pengukuran infiltrasi pada umumnya akurasinya tinggi, hal ini
disebabkan karena selama pengukuran, selalu dapat lapisan air
dengan ketinggian konstan pada permukan tanah.

Metode Horton juga memiliki kekurangan, vyaitu: penentuan
parameterfo, fc, dank ditentukan dengan datéitting. Penjelasan model

ini sangat simpel dan lebih cocok untuk data percobaan, karena

hubunganfo, fc, dank dengan sifaisifat dari daerah alirannya memiliki

hasil yang tidak cukup akurat.

. Perhitungan laju infiltrasi Metode Holtan

Metode Holtan pada dasarnya mirip dengan metode Horton, akan
tetapi metode ini menambahkan faktor vegetasi dalam persamaan,
sehingga matematisnya berubah menjadi fungsi power dan bukan fungsi
eksponensial seperti metode Horton. Rumus untuk metode Holtan

adalah sebagai berikut:

0n Q0 Q ettt ettt ettt ettt et eaenea, (6)

Dimana:

fo  : Kapasitas infiltrasi pada saat t (mm/jam)

fo  :Kapasitas infiltrasi awal (mm/jam)

fc  :Kapasitas infiltrasi konstan (mm/jam)

k : Konstanta yang menunjukkan laju pengurangan kapasitas
infiltrasi

n : Ketetapan = 1,387
. Perhitungan laju infiltrasi Metode Kostiakov

Koastiakov, 1932 (dalam Darwz§18), mengajukan sebuah formula
dalam menghitung infiltrasi empiris sederhana berdasarkan penyisipan
kurva yang tercatat dari data lapangan. Dengan rumus persamaan adalah
sebagai berikut:
LI = T OSSPSR (7)
Dimana:

f . Laju infiltrasi (mm/jam)
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B : Konstanta
t : Waktu (jam)
n : Konstanta tanpa satuan
e. Perhitungan laju infiltrasi Metode Philip
Model perhitungan philip digunakan data dari dua interval waktu dan
dari dua nilai infiltrasi akumulatif pada interval tersebut. Rumus

persamaan metode philip adalah sebagai berikut:

Dimana:

fp  : Laju Infiltrasi nyata (cm/menit)

: Konstanta
K : Konstanta Infiltrasi
t : Waktu Infiltrasi (menit)

Dari beberapa model infiltrasi yang sudah dipaparkan, tidak semua
berhasil diterapkan dalam penilitian lapangan. Dalam pemilihan model
infiltrasi terdapat beberapriteria penting yaitu berdasarkan kemudahan
dalam parameteiparameter dalam penggunaan model yang sesuai dengan
kondisi di lapangan.

Kapasitas infiltrasi merupakan laju maksimum air yang dapat masuk ke
dalam tanah pada suatu waktu yang dinyatakan dalam mm/jam atau cm/jam
(David, 2007). Nilai kapasitas infiltrasi di peroleh dari nilai laju infiltrasi pada
saat penurunan muka air konstaefap. Kurva kapasitas infiltrasi dapat

dilihat pada gambalerikut.

Kapasitas |nfiltrasi fz

Wakiu
Gambar 9. Kurva Kapasitas Infiltrasi
Sumber: David, 2007
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Klasifikasi kapasitas infiltrasi dapat diperoleh dengan mengetahui nilai
infiltrasi terlebih dahulu. Kemudian dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Klasifikasi Kapasitas Infiltrasi

Klasifikasi Laju Infiltrasi Konstan (mm/jam)
Sangat Lambat <1
Lambat 1¢5
Sedang; Lambat 5¢20
Sedang 20¢ 65
Sedang; Cepat 65¢ 125
Cepat 125¢ 250
Sangat Cepat >250

Sumber: U.S Soil Conservasion

Adapun Klasifikasi daerah resapan air hujan berdasarkan nilai infiltrasi,

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3Klasifikasi Daerah Resapan Berdasarkan Nilai Infiltrasi

) ; ; Volume Air Yang
- Laju Infiltrasi ;
No. | Klasifikasi Daerah Resapai ) Mampu Diresapkan
(cm/menit) ;
(m¥jam/kn?)
I Sangat Tinggi >1,50 1.050.000
Il Tinggi 1,257 1,50 825.013
1l Agak Tinggi 1,007 1,25 675.000
v Sedang 0,751 1,00 525.000
\Y Rendah 0,501 0,75 375.000
VI Sangat Rendah <0,50
1 Zona A 0,47 0,5
2 Zona B 0,37 0,4
150.000
3 Zona C 0,27 0,3
4 Zona D 0,17 0,2
5 Zona E <0,1

Sumber: Hutasoit 1997, dalam Rusli (2017)
Model perhitungan infiltrasi yang terkenal dalam hidrologi salah

satunya adalah model Horton. Menurut Horton perubahan dari bentuk

hidrofag dari aliran dasar sangat di pengaruhi oleh infiltrasi. Kapasitas
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infiltrasi berkurang seiring dengan bertambahnya waktu hingga mendekati
nilai konstan (Andayono, 2017).
6. Mekanisme infiltrasi

Menurut Hadisusanto Nugroho (201lnekanisme infiltrasi adalah
proses terjadinya infiltrasi dimana air hujan jatuh ke permukaan tanah,
sebagian akan meresap ke dalam tanah dan sebagian lagi akan mengalir di
atas permukaan tanah yang disebut sebagai aliran permukaan.

Dapat disimpulkan bahwa infiltrasi akan melalui beberapa proses,
diantaranya air hujan yang masuk ke dalam tanah, sebagiannya akan
mengalir masuk ke tanah yang paling dalam (perkolasi), dan sebagiannya lagi
akan tergenang di atas permukaan tanah (alirammekaan).

D. Kerangka Konseptual
Penelitian ini bertujuan untuk memilih tanah timbunan dengaifai
performa laju infiltrasiberdasarkarkuari yang berbedauntuk pembangunan

kota padang.

X = Pemilihan Tanah
Timbunan

Y = Performa Laju Infiltrasi

\ 4

Gambarl0. Kerangk&onseptual
Sumber: Data Pribadi

Keterangan:

1. Variabel bebas (indenpenden) adalah variable yang dapat mempengaruhi
variabel lain. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu pemilihan tanah
timbunan diwakilkan oleh X.

2. Variabel terikat (dependen) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
indenpenden. Dalam hal ini, variabel terikat dalam penelitian ini yaitu

performa laju resapan air yamtiwakilkan oleh Y
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Rencana Rancangan Tugas Akhir
Penelitian ini dalam pelaksanaannya menggunakan jenis metode
eksperimen, yaitu pengambilan sample ke lapangan dan dibawa nantinya ke
laboratorium Bahan Bangunan dan Mekanika Tanah Departemen Teknik Sipil
untuk proses pengujian. Tujuannya agar dapat menentukién resapan air
terhadaptanah timbunarmenggunakan alat resapan buatan. Tanah yang akan
diuji merupakan tanah yang diamléri beberapakuari, yaitu: Lubuk Alung,
Sungai Sariluku Teluk Kabundan Gunung Sarik. Setelah tanah didatangkan
ke laborabrium, sampel tanah yang adakan di uji dan mendapatkan data
data yang nantinya akan diolaimtuk mendapatkan hasil berupa nile@sapan
air hujanmenggunakan alat resapan buatan
B. Waktu Perancangan
Pengambilan sampel di lapangan dilaksanakan pada bulan januari 2023 di
beberapakuari tanah timbunan yang telah ditentukan, yaitu Lubuk Alung,
Sungai Sarikpuku Teluk Kabunglan Gunung Sarik. Pengujian sample tanah
yang didatangkan akan di uji pada lab@raim pengujian bahan bangunan dan
mekanika tanah FUNP.
C. Sifat Perancangan
Penelitian ini dilakukan secara nyata dan langsung terjun ke lapangan
untuk pengambilan sample tanah, dimana peneliti juga ikut serta dalam
kegiatan pengambilan sample tanah ke beberapa kuari serta ikut serta dalam
pelaksaan pengujian penelitian di labavatim.
D. Teknik Pengumpulan Data
Tugas akhir ini dilakukan dengan carangambil sample tanah timbunan
di beberapa kuari yang telah ditentukan, dan dilakukannya beberapa pengujian
pada laboratorium yaitu seperti pengujian sifat fisik tanah dan pengujian

resapan air hujan terhadap tanah timbunan menggunakan alat resapan buatan

27
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LangkaHangkah dalam penelitian yang akan dilakukan sesuai dengan prosedur
yang telah ditentukan seperti berikut:
1. Studi Literatur
Studi literatur dilakukan pada beberapa jurnal, buku, SNI dan tugas
tugas akhir yang mengkaji tentang resapan air pada tanah, serta
mempelajari bentulbentuk yang berkaitan dengan pengujian resapan air
terhadap tanah.
2. Observasi Kuari
Observasi kuari dilakukan dengan melihat langsung kuari yang layak
digunakan untuk tanah timbunan melalui pengujian resapan air
menggunakan alat buatan. Berdasarkan observasi ke beberapa daerah yang
memiliki lahan tanah timbunan, maka ditentukan sebanyak empat tempat
untuk pengambilan sample tanah timbunan, yaitu daerah kuari Lubuk Alung,

Sungai Sarik, Duku Teluk Kabung dan GufSani.

Tabeld. Lokasi Penelitian

Nama Kuari Lokasi Titik Koordinat
Lubuk Alung Lubuk Alung, Kec. Padang Pariaman 0e40'13"S 10a18'35"E
Sungai Sarik Sungai Sarik, Kec. Padang PariamanOg 04@"S 10@15'18"E
Duku Teluk Kabun Duku Utara, Kec. XI Tarusan M 6 'B4iS 108 H3F"E
Gunung Sarik Gunung Sarik, Kec. Kuranji Padang Os p44"S 10@ H58"E

Sumber: GooglEarth
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“.‘* o .
Gunung Sarik
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel

Sumber: Google Earth

Duku

3. Jenis data penelitian
Jenis data yandigunakan pada penilitian ini, yaitu terdiri dari:
a. Data Primer
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini, adalah:
1) Kadar Air berdasarkan pada (SNI 1965, 2008)
2) Berat Jenis berdasarkan pada (SNI 1964, 2008)
3) Analisa Saringan dan Hydrometer berdasarkan pada (ASTM-[3K22
3423, 2008)
4) Sistem Klasifikasi Tanah pada (USDA, 2012)
5) Pengujian Resapan Air berdasarkan pada (SNI 7752, 2012)
b. Data Sekunder
Data sekunder pada penilitian ini adalah berupa lokasi dalam
pengambilan tanah yaitu pada kuari Lubuk Alung, Sungai Sarik, Duku
Teluk Kabung, dan Gunung Sarik. Data sekunder diperoleh dari jurnal,
data literatur, dan arsip pemerintah.
E. Pengujian Parameter Tanah
Tanah yang akan di uji terlebih dahulu akan diambil berdas&karnyang
sudah ditentukan Pada saat perjalanan sample tanah yang diambil
diasumsikan mengalami perubahperubahan sifat performa hidrolisnya.
Setelah sampai di lokasi penelitian, maka dilakukan penyamaansg#at

hidrolis tanah dengan cara mengeringkan tanah hingga kering permukaan.
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Pengujian yang dilakukan pada laboraturium adalah pengujian parameter
tanah, yang terdiri dari pengujian kadar air, pengujian berat jenis, pengujian
analisa saringan dan hydrometer, serta pengujian resapan air menggunakan
alat resapan buatan. Berikut pemgsan dari pengujian parameter tanah:

1. Pengujian Kadar Air

SNI 1965 Tahun 2008 menjelaskan bahwa fungsi dari pengujian kadar
air ini dapat diterapkan untuk menentukan konsistensi karakter material dan
sifatnya pada tanah kohesif. Selain itu nilai dari pengujian kadar air ini juga
dapat digunakan pada penelitianifaya seperti pengujian batas cair dan
batas plastis tanah.

Pengujian kadar air merupakan benda uji yang dikeringkan di dalam
oven selama 12 sampai j&m, hingga didapatkan berat benda uji konstan.
Kadar air dihitung dengan pengujian berikut:

a. Alat
1) Oven Pengering
2) Timbangan
3) Cawan tempat benda uiji
4) Desikator
5) Penjepit
6) Pisau
7) Spatula
8) Sendok
9) Kain Pembersih
b. Bahan
1) Tanah
c. Langkah Kerja
1) Timbang dan catat berat cawan kering yang kosong tanpa ada isian
bendauji (Jika menggunakan tutup, maka tutupnya juga ditimbang

beratnya).
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2) Masukkan benda uji dalam cawan, jika cawan menggunakan tutup
maka tutup rapat cawan. Tentukan berat cawan yang berisikan benda
uji (material basah) menggunakan timbangan yang telah disediakan
untuk mendapatkan nilai dari berat benda uji. Catat nilai dariab
benda uji berserta cawan tersebut.

3) Agar tidak keliru dalam menentukan berat benda uji, maka cawan dan
tutup cawan terlebih dahulu diberi nomor yang sama, setelah itu catat
sesuai dengan nomor cawan dan tutup cawan pada lembaran data
laboraturium.

4) Buka tutup cawan (jika menggunakan tutup) dan masukkan cawan
yang berisikan benda uji basah ke dalam oven pengering. Keringkan
benda uji hingga mencapai berat konstan. Pertahankan oven
pengering pada temperatur 120 + 3C

5) Pengeringan benda uji semalaman (atau setengah hari kurang lebih
12-16 jam).

6) Setelah benda uji dikeringkan di dalam oven hingga mencapai berat
konstan, keluarkan cawan dan tutp kembali cawan (jika menggunakan
tutup). Biarkan benda uji dan cawannya menjadi dingin sesuai suhu
ruangan atau sampai cawan dapat dipegang dengan aman
mengainakan tangan. Tentukan berat cawan yang berisikan benda uji
yang telah dikeringkan beserta tutupnya (jika menggunakan tutup)
pada timbangan yang telah disediakan sebelumnya dan catat nilainya.

7) Hitung kadar air material dengan menggunakan rumus berikut:

O — 0D TU LR (9)
Dimana:

w : Kadar Air (%)

wl : Berat cawan (gram)

w2 : Berat cawan + Tanah Basah (gram)

w3 : Berat cawan + Tanah Kering (gram)
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2. Pengujian Berat Jenis Tanah
SNI 1964, Tahun 2008 menjelaskan bahwa pentuan berat jenis tanah
dilakukan di laboraturium terhadap contoh tanah yang di ambapingan.
Kegunaan hasil pengujian berat jenis tanah ini adalah untuk menentukan
konsitensi karakter material dan sifatnya. Berat jenis tanah dihitung sebagai
berikut:
a. Alat
1) Alat penghisap (vakum)
2) Piknometer
3) Saringan no. 40
4) Timbangan
5) Oven pengering
6) Desikator
7) Corong
8) Sendok
9) Tabung semprot
b. Bahan
1) Tanah
2) Air
c. Langkah Kerja
1) Keringkan benda uji dalam oven pengering dengan suh@CL+(BC
selama 24 jam, setelah itu dinginkan dalam desikator.
2) Cuci piknometer atau botol ukur dengan air suling, kemudian
dikeringkan dan selanjutnya timbang (catat nilai ini untuk w1l gram).
3) Masukkan benda uji ke dalam piknometer atau botol ukur yang
digunakan, lalu ditimbang (catat nilai ini untuk w2 gram).
4) Tambahkan air suling ke dalam piknometer atau botol ukur yang
berisikan benda uji, sehingga piknometer atau botol ukur berisikan air

suling dua pertiganya.
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5) Untuk benda uji yang mengandung lempung diamkan selama 24 jam
atau lebih.

6) Panaskan alat piknometer atau botol ukur dengan-hati, tujuannya
agar terjadinya penghisapan terhadap benda uji, sehingga gelembung
tidak ada lagi pada benda ufengeluaran udara dapat dilakukan
dengan pompa hampa udara, dengan tekanan 13,33 kPa (100 mmHg).

7) Rendamlah piknometer pada bak perendam sampai temperatur
suhunya tetap, kemudian tambahkan air suling pada piknometer atau
botol ukur secukupnya sampai terisi penuh, lalu timbang (catat nilai ini
untuk w3 gram).

8) Ukur temperatur isi piknometer atau botol ukur untuk mendapatkan
faktor koreksi (K)

9) Isi piknometer kosong dengan air suling yang temperatur suhunya
sama (catat nilai ini untuk w4 gram).

Berikut lampiran tabel perhitungan berat jenis tanah yang sesuai

dengan(SNI 1964:2008, 2008)

Tabel5. Perhitungan Pengujian Berat Jenis
Nomor contoh dan kedalamg
Nomor Piknometer

Langkah Pengujian Perhitungan| Satuan |Hasil Perhitunga
Berat Piknometer w1l or
Berat Piknometer + Benda U W2 ar
Berat tanah Wt=W2-W1 gr
Temperatur L

Berat piknometer + air + tang

pada temperatur 2@C w3 or

Berat piknometer + air pada w4 %

temperatur 20aC

W5 = Wt +W4

Isi Tanah W5-W3 cm’
Berat Jenis (GS) Wt/ (W5-W3)

Sumber: SNI 1964:2008

Perhitungan berat jenis dapditentukan menggunakan rumus:

1 OO (10)
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Dimana:

wl : Berat piknometer kosong (gr)

w2 : Berat piknometer kosong + Tanah kering (gr)

w3 : Berat piknometekosong + Tanah kering + Air (gr)

w4 : Berat piknometer kosong + Air (gr)

3. Penguijian Analisa Saringan dan Hydrometer

Pengujian analisa saringan bertujuan untuk menentukan persentase

ukuran butir tanah pada benda uji yang tertahan di saringan no. 200 dan

untuk menentukan pembagian butir (gradasi) agregat halus dan agregat

kasar. Pengujian ini dapat dilakukan dengan carikht:

a.

Alat

1) Timbangan

2) Satu set saringan
3) Talam

4) Sendok material

5) Kuas bulu dan kuas kawat tembaga

. Bahan

1) Tanah

. Langkah Kerja

1) Siapkan alat dabhahan.

2) Tanah dikeringkan di dalam oven dengan suhwCl$klama 24 jam.

3) Timbang tanah

4) Timbang berat ayakan kosong untuk masingsing ukuran.

5) Masukkan tanah yang telah dikeringkan dengan oven ke dalam ayakan
paling atas dan tutup.

6) Getarkan benda uji yang ada di dalam ayakan dengan mesin getar
selama 10 menit.

7) Diamkan benda uji sejenak untuk menghilangkan debu yang

berterbangan.
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8) Timbang tanah yang tersisa pada masmgsing ayakan
menggunakan timbangan.
9) Hitunglah:
a) Berat tanah tertahan
(Berat saringan ¥anah tertentu); Berat Saringan
b) Persen tanah
(Berat saringan + Tanah tertentu) x 100%
c) Komulatif tertahan
Persen tanah tertahan untuk masHngasing ukuran saringan
secara komulatif.
d) Persen lolos
100%- komulatif tertahan.
4. Pengujian Performa Lajafiltrasi
Pengujian performa laju infiltrasi di lapangan berpedoman kepada SNI
7752 tahun 2012, yaitu dengan menggunakan metodi@uble ring
infiltrometer yang terdiri dari dua tabung dengan diameter yang berbeda
dan dipasang sepusat. Untuk mendapatkan datanya, maka dilakukan
langkahlangkah sebagai berikut:
a. Alat dan Bahan
1) Turftec infiltrometer
2) GPS
3) Stopwatch
4) Meteran
5) Cangkul
6) Ember
7) Alat tulis
8) Kamera
b. Langkah Kerja

1) Persiapkan alat dan bahan
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2) Tancapkafurttec Infiltrometerdi atas permukaan tanah dengan cara
memutarnya hingga kedalaman #18 cm.

3) Masukkan air ke dalam cincin hingga muka air persis di ujung jarum.

4) Jalankarstopwatchyang ada pada alat dan mulai hitung penurunan
laju infiltrasi sesuai format tabel formulir pengukuran. Padg 10
menit pertama menggunakan interval 1 menit, menit ke ¢@0
dengan interval 2 menit, pada menit 2660 menggunakan interval 5
menit, dan nenit ke 60 sampai seterusnya dengan interval 10 menit.

5) Jaga tinggi muka air pada kedua cincin agar tetap sama.

6) Catat posisi waktu, serta catat perubahan tinggi muka air jika ada
penurunan.

7) Selalu tambahkan air jika terjadi penurunan tinggi muka air.

8) Catat hasil pengukuran laju infiltrasi pada formulir sesuai dengan
waktu yang telah ditentukan sampai diperoleh nilai laju infiltrasi
konstan.

Berikut lampiran formulir pengukuran laju infiltrasi menggunakanf-
tec infiltrometeryang ditampilkan pada tabel, dengan keterangan sebagai

berikut:

Tabel6. Formulir data Turfec Dpuble Ring Infiltrometer

Jam t At TAV (em?) Ah (cm) fe(cm/jam) fe(m/s) ket
menit | menit

dalam | antara | dalam | antara | dalam | antara | dalam | antara
() (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (I | (12)

Sumber: SNI 7752:2012

Dimana:
t : Lamanya waktu sejak dimulainya pengukuran (menit)
kt : Beda waktu antara dua pengukuran berurutan (menit)

KV Y +£2tdzYS FANI @Fy3IRAGEYOFK]IY

kh : Tinggi muka air yang meresap (cm)

AL

LJ
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F. Rancangan Alat Penelitian

Alat resapan air hujan buatan ini merupakan modifikasi dari-alt
resapan air hujan lainnya, seperti: Drainase, LubRagapan Biopori, Sumur
Resapan, Parit Resapan, Kolam Resapan, dan Metode Vegetasi. Alat resapan air
hujan yang serupa dengan penelitian ini yaitu sumur resapan yang dirancang
oleh Sharoel, 2010 (dikutip pada Tumpu Wismar, dkk, 2022) yang dapat dilihat
darimekanisme alat resapan air hujan tersebut.

Tanah yang sudah diambil dgtarrydilakukan pengujian infiltrasi dengan
alat resapan air hujan buatarPengujian dilakukan dengan cara mengisikan
tanahtanpa isian kerikipada alat dan terakhir diisi dengan air sampai tanah
menjadi jenuh terhadap air. Dimana padancangan penelitiami didapatkan

A~

RFEGF 0SNMYzLJ o0SRIF @WSIRYyWVIAAEHI opll DEdzod f i dz

AIR HUJAN MASUK

BAK KONTROI BAK PENAMPUNGAN
—

SUMURRESAPAN

Gambar 2. Sumur Resapan menurut Sharoel, 2010
Sumber: Data Pribadi

Pada gambar di atas, dapat dilihat mekanisme sumur resapan yang mana
air hujan dialirkan ke bak kontrol sumur resapan, setelah penuh akan di alirkan
ke sumur resapan, lalu setelah jenuh air maka air tersebut akan di alirkan ke
bak penampungan. Pada peng&it ini, sumur resapan tersebut akan di
modifikasi dalam bentuk sketsa alat resapan air hujan buatan. Berikut sketsa

bagiantbagian dari alat resapan air hujan buatan yang sudah direncanakan.
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Gambar B. Sketsa Alat Resapan Air Hujan Buatan
Sumber: Data Pribadi
Keterangan:
1 : Flow Meter(Alat Pengukur Air Masuk)
2 cAirMasuklJF RF t ALJ 6! 1 dzNFy 5 mMEO
3 : Pipa Resapan AirHujan} {1 dzZNJ y 5 né€ o0
4 : Tanah Airdanljuk pada AlaResapan Air Hujan Buatan
5 : Kaca Akrilik Yang Berfungsi Menamp@&adnan Pengujian
6 . Alat Ukur Ketinggian
7 : CorongPenampung Keluarnya Air
8 : Selang Pengalir Air Keluar
9 : Gelas ukur

Langkah kerja rancangan alat resapan air hujan buatan:
1. Siapkan Alat dan Bahan.
2. Setelah melakukan pengujian sifat fisik tanah (Pengujian kadar air, analisa

saringan, dan berat jenis) pada laboraturium, timbang tanah yang akan
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dimasukkan ke dalam alat pengujian infiltrasi buatan. Catat berat tanah
tersebut.

3. Masukkan tanah yang sudah ditimbang ke dalam alat infiltrasi buatan
sampai terisi setengah alat.

4. Pasangkan pipa infiltrasi pada alat dan isi kembali tanah hingga penuh.

5. Kemudian, pasangkan pipa untuk memasukkan air fitanm meter pada
bagian atas alat infiltrasi buatan.

6. Setelah itu, pasangkan corong dan selang pada bagian pipa air keluar serta
letakkan gelas ukur untuk menampung air yang keluar.

7. Siapkan formulir pengujian infiltrasi laboraturium.

8. Hidupkan air dan aktifkan alfiow meterserta hidupkarstopwatchuntuk
menentukan waktu, lakukan pengukuran infiltrasi berdasauduaarrytanah
timbunan.

9. Setelah kondisi tanah mulai jenuh a@atat volume air yang masuk serta
waktu pengukuran pada formulir pengujian infiltrasi buatan.

10. Lakukan analisa perhitungan, dengan rumus laju infiltrasi buatan dan
horton.

a. Rumus Laju Infiltrasi buatan

[T (11)

S 12)..(

b. Kapasitas Laju Infiltrasi menggunakan metode Horton, dengan rumus.
RO T O T T ¢ @ T o R (13)
.Metode Pembahasan
Sampel tanah yang telah diambil dayuarry, diuji pengujian infiltrasi
menggunakan alat buatan. Pengujian ini dilakkan dengan cara mengisikan
tanah ke dalam alat buatatanpa isian kerikil lalu isi asampai tanah menjadi
jenuh terhadap airAnalisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah
analisa laju infiltrasikapasitasinfiltrasi, dan limpasan. Laju inifltrasi dianalisa

dari data volume dan waktu yang didapatkan saat pengujian menggunakan
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model infiltrasi dengan alat buatan. Dari data volume dan waktu dapat
YSY3IKIaAt 1Ly RIFEGF nlknd
kH :volume (M) / luas permukaan ()
kH : meter (m)
Berikut tabel formulir untuk pengujian infiltrasi pada laboraturium

menggunakan alat buatan.

Tabel7. Formulir Pengujian Infiltrasi Laboogium
1 2 3=2/A 4=3/1

(0p))
(@)

NO. Waktu (dtk) | Volume (L) | kH(m) |wl @

1
2
3
4

Sumber: Data Pribadi
Data yang di dapat dari pengujian infiltrasi ini akan dianalisis dengan model

horton, karena model horton merupakan metode yang sangat simple dan cocok

untuk sebuh percobaan. Selain hasil yang akurat, metode ini juga menggunakan
program sederhana yaitu berupa dadata yang tersedia. Berikuttmusdari

model horton

M QO A AN XXX XXX XXXXXXXXPX XXX XX XXX XXX XX

Dimana:

f : Laju infiltrasi

fc . Laju infiltrasi konstan
fo :Laju infiltrasi awal

k : Konstanta geofisik

Dari analisa di atas maka akan didapatkan bagaimana kondisi infiltrasi pada

tanah timbunan yang digunakan di Kota Padang.
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H. Bagan Alir Penelitian
Berikut gambaran yang lebih jelas mengenai jalannya suatu penelitian

dapat dilihat pada diagram alir dibawah ini:

( Mulai )

Studi Literatur

Observasi Lokaguarry
Tanah

- Lubuk Alung

- Duku Teluk Kabung
- SungaiSarik

- GunungSarik

/ Pengambilan Sampel /

Pengambilan Data

Pengujian Kadar Air, Berat Jenis,
AnalisisSaringandan Hydrometer,
serta Klasifikasi Tanah.

v

Pengujian infiltrasi menggunakan alat
infiltrasi buatan danmendapatkan data

A

Analisis Data dan
Pembahasan

A

<

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian
Sumber: Data Pribadi




BABV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan disajikan proses pengumpulan data, analisis data dan
pembahasan untuk mendapatkan gambaran tentang ralaalisisresapanair
hujan menggunakan alat buatan pada pengujian laboratot@mlasarkan kuari
tanah timbunan yang telah ditentukan, yaitu kuari Lubuk Alung, Sungai Sariak,
Gunung Sariak, dan Duku Teluk Kabung.
A. Deskripsi Data
Mengumpulkan data diawali dengan melakukan survey lapangan untuk
pengambilan tanah penelitian. Data terkait nilai tanah timbunan diperoleh dari
hasil pengujian sampel tanah yang diambil dari lokasi kuari yang berbeda
setelah itu dilakukan pengujian mulaartggal 13 maret 30 april 2023 di
laboratorium bahan bangunan dan mekanika tanah jurusan teknik sipil
Universitas Negeri Padang. Sampel tanah yang diambil untuk pengujian tanah
timbunan adalah contoh tanah terganggu yang diambil dari 4 Lokasi
PengambilanSampel tanah timbunan vyaitu: Lubuk Alung, Sungai Sariak,
Gunung Sariak dan Dukiieluk KabungPada masingiasing kuari yang
berbeda diambil sebanyak300 kg untuk dijadikan bahan penelitian

dilaboratorium

i

Gambarl5s. P

éngambilan Sample
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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B. Analisis Data
Analisis data pegujian tanah bertujuan untukmengetahuiberapa nilai
analisis resapan air hujan menggunakan edaaipan aibuatan pada pengujian
laboratorium berdasarkan kuari tanah timbunan yang telah ditentub@serta
uji sifat fisik dan mekanik tanalData yang didapat dari hasil pengujian ini,
kemudian di analisis dengan menggunakan progkéiorosoft Excel 2.
1. Pengujian Kadar Air Tanah
Penguijian ini dimaksudkan untuk menentukan Kadar air tanah dimana
langkah dan tatacara pengujian mengacu pada SNI 1965 tahun 2008 tentang
cara uji kadar air tanalidasil pengujian kadar air tanah yang dilakukan pada
kuari Lubuk Alung, Sungai Sariak, Gunung Sariak dan Talal.pengujian
kadar airdapat dilihat pada lampiran, berikut salah satu contoh pengujian

kadar air yang berasal dari kuari Lubuk Alung:
Tabel8. Kadar Air Tanaluari Lubuk Alung

Langkah Pengujian Kode/ Perhitungan | Satuan Pengujian
Nomor Cawan 1 2
Berat Cawan W, ar 8,2 11,41
Berat Cawan + Tanah Basa W, or 36,4 35,67
Berat Cawan + Tanah Kerin W5 or 31,4 31,45
Berat Air Ww=W ¢33 2 gr 5 4,22
Berat Tanah Kering Ws=W, g 2 or 23,2 20,04
Kadar Air « =Wy / Wsx 100% % 21,55 21,06
Rata-rata Kadar air : % 21,30

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan data tabel diatas dapat dihitung dengan menggunakan

rumus untuk mendapatkan hasil pengujian kadar air yaitu :

= X100%
h h
. (LA :ﬁ X 100= 21,55 %
. h h
. (LA) :ﬁ X100= 21,06 %
. rata-rata = (21,55% + 21,06%) / 2

= 21,30%
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2. Pengujian Berat Jenianah
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan berat jenis tanah yang
mempunyai butiran lolos saringarm. 10menggunakamiknometer cengan
langkah dan tatacara pengujian mengacu pada SNI 1964:2008 tentang cara
uji berat jenis tanah. Hasil uji berat jenis tanah yang dilakukan pada 4 tempat
kuariyang bebeda dapatdilihat pada lampiran, berikut salah satu contoh

pengujian berat jenis pada kuari Lubuk Alung:

Tabel9. Berat Jenis TanaBesific GravijyKuari Lubuk Alung

Langkah Pengujian Kode/ Perhitungan Satuan Pengujian
Nomor Picnometer 1 2
Berat piknometer + Contoh W, ar 312,67 279,51
Berat piknometer W, ar 173,73 177,24
Berat Contoh Wr=W ¢, 2 ar 138,94 102,27
Berat piknometer + Air + Contoh W; ar 752,28 721,91
Berat piknometer + Air W, ar 669,96 661,41
Berat Jenis (Gs) Wi/(Wr+ (W ¢ a)2 - 2,454 2,448
Rata-rata Berat Jenis (Gs) 2,451

Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan data hasil tabel pengujian diatas dapat dihitung dengan

rumus berat jenis sebagai berikut:

Gs =

Gs (LA =— : - churt
R .

Gs (LA =— - - ¢ T

Ratarata Gs =(2,454 +2,448) /2= 2,451
3. Pengujian AnalsSaringan dan Hydrometer

Penguijian dilakukan untuk mengetahukuran gradasidan komposisi
butiran pada pengujiananali® saringan dan hydrometer sehingga
didapatkan nilai (Gravel, Pasir, Lanau dan lempung) dalam satuan persen
(%) Setiap sampel tanah yang digunakan padagujian ini sebanyak 1000
gr untuk analisa saringan dan B0 untuk pengujian hydrometer, tata cara
pengujian mengacu pada ASTM D 422 dan SNI 3423@0@8g uji analisa

saringan dan hydrometer.
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Berdasarkan perhitungan pada lampiran, nilai yang diperoleh dari
pengujian Analis Saringan dan Hydrometer, diperoleh harga komposisi

butiran dengan masingiasing 4 kuari tanah timbunan adalah sebagai

berikut:
Tabell0. Komposisi Butiran
. Ki isi Buti
No. Kuari Tanah Satuan orpposm utiran
Gravel Pasir Lanau Lempung

1 Lubuk Alung % 1,74 97,62 0,46 0,19

2 Sungai Sarik % 8,14 90,92 0,67 0,28

3 Duku Teluk Kabung % 4,92 82,17 6,02 6,89

4 Gunung Sarik % 4,05 74,36 12,14 9,45

Sumber: Pengolahan Data
4. Klasifikasi Tanah

Melalui pengujian gradabutiran maka dapat menentukan jenis tanah,
klasifikasi jenis tanah dilakukan berdasarkan segitiga tekstur tanah menurut
United States Departement of Agricultu(eSDA). Data yang dihasilkan
setelah pengujian gradasi butiran berupa persentase, diambil tiga bagian
dari data yaitu lempungc(ay), lanau $ilt), dan pasirgand.

Melalui data pada tabel 9. hasilnya dimasukkan ke dalam segitiga
tekstur tanah berdasarkan USDA, dapat dilihat pada gambar diawah ini.
a. Kuari Lubuk Alung

Gambar segitigéekstur menurut USDA, dapat dilihat pada gambar

berikut.

40 percent

percent
SILT

CLAY

Clay loam

Sandy clay loam 70
clay loam

Medium 80

loam Silty loam

Sandy

Losag;% loam Silt

100

100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0
percent SAND
Gambarl6. Segitiga Tekstur Tanah untuk Kuari Lubuk Alung
Sumber: Pengolahan Data
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Berdasarkan gambar tersebut maka dapat disimpulkan jenis tanah
timbunan untuk kuari Lubuk Alung adalah PéSand.
b. Kuari Sungai Sarik
Gambar segitiga tekstur menurut USDA, dapat dilihat pada gambar
berikut.

40 percent
SILT

percent
CLAY

Sandy Clay loam clay loam\ 70
clay loam

Medium 80

loam Silty loam

Sandy

Loamy - loam
sand

a0

Silt
100

100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0
percent SAND
Gambarl?. Segitiga Tekstur Tanah untuk Kuari Sungai Sarik
Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat disimpulkan jenis tanah
timbunan untuk kuari Sungai Sarik adalah Pasir Lempioan(y Sand
c. Kuari Duku Teluk Kabung
Gambar segitiga tekstur menurut USDA, dapat dilihat pada gambar
berikut.

percent
SILT

percent
CLAY

Clay loam clay loam\, 70

100

100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0
percent SAND
Gambarl8. Segitiga Tekstur Tanah untuk Kuari Duku Teluk Kabung
Sumber: Pengolahan Data
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Berdasarkan gambar tersebut maka dapat disimpulkan jenis tanah
timbunan untuk kuari Duku Teluk Kabung adalah Lempung Berpasir
(Sang Loan).

d. Kuari Gunung Sarik

Gambar segitiga tekstur menurut USDA, dapat dilihat pgatabar

berikut.

40 percent
SILT

percent
CLAY

Clay loam

Medium 80

loam Silty loam

Sandy a0

100 90 80 70 60 50 40 30 20 10 0

percent SAND
Gambarl9. Segitiga Tekstur Tanah untuk Kuari Gunung Sarik
Sumber: Pengolahan Data

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat disimpulkan jenis tanah
timbunan untuk kuari Gunung Sarik adalah Lempung Berp3aim
Loam)

5. Pengujian Resapan Air Hujan

Pengujian resapan air hujan merupakan suatu eksperimen yang
dilakukan terhadap kuari tanah timbunan yang telah disurvey untuk di uiji
nilai resapan air hujan menggunakan alat buatan di laboratorRada alat
buatan resapan air hujan, tanah yang dimasukkan sebanyak +260 kg, dan
setelah tanah dimasukkan lapisan selanjutnya adalah ijuk dengan ketebalan
*+ 3 cm tanpa isian, dengan artian lapisan di dalam alat hanya tanah dan ijuk
tanpa ada lapisan selartpya.

Pada bagian atas alat terdapat alat pgralon yang berfungsi sebagai
tempat air masuk ke dalam alat. Pipa ini dilengkapi dengan alat penghitung

kecepatan air dan volume air yang magfiéw meter. Data ini diperlukan
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untuk melihat air yangneresap ke dalam tanatlPerhitunganresapan air
hujandisini hampir sama dengan penggunaar infiltrometerdi lapangan
yaitu melihat berapa penurunan muka air setiap satuan waktu berdasarkan
volume air yang masuk ke dalamtala
Untuk menjaga kontrol dalam pengujian setiap tanah yang diuji, yang
dimasukan ke dalam alat memilki nilai densitas yang sama, ini dilakukan
dengan cara setiap tanah yang masuk harus memiliki berat yag sama dan
volume yang sama. Nilai densitas yang digunakdalah 1 gr/crh Untuk
berat yang dimasukan adalah 260 kg dengan tinggi tanah ada@len,
maka didapat volume tanah73.000 cn.
a. Laju Resapan Air
Penguijian resapan air dihitung menggunakan data volumgaaig
masuk ke dalam alat resapan buatan, volume (cm3) air yang masuk akan
dibagi dengan luas permukaan alat maka akan didapatkan nilai
LISY dzNHzy' 'y LISNXdzZl F Yy FANI 6kl 03X @2f dzyS
YSYAlUyel ® bAtFA kI |1 ypemyhjiannBka RSy 3|
F1{FyYy RARFLI G1lFY YAEfIFA NBal LIy | AN Kdz
Penguijian resapan air hujan dilakukan dengan dua pengujian yaitu
pengujian resapan air hujan pertama dan pengujian resapan air pasca
hujan. Pada saat hujan pertama atau disebut juga sebelum hujan terjadi
yaitu pada saat tanah masih kering, sedangkan pa@a gasca hujan
atau disebut juga setelah hujan yaitu pengujian terhadap tanah basah
yang terjadi karena hujan pertama. Berikut adalah data dan hasil
pengujian resapan air hujan pertama dan pascarmuja
1) Kuari Lubuk Alung
a) Hujan Pertama
Data pengujian resapan air hujan pertama untuk kuari Lubuk

Alung dapat dilihat pada tabel berikut.



49

Tabelll. Laju Resapan Air dan Limpasan Tanah Lubuk Alung Pelisama

Waktu | Volume | Volume \'\/AZ'::LE K+ \}i‘:;:]:re nl atlagl vl tndl l‘K’\Eb nlki
(menit) | Masuk (L)|Keluar (L. (cm3) - (cm3) (cmlzmenl (cm/menit)
1 1,45 0 1450 1450 0 0,580 0 0,580 0
2 2,88 0 2880 2880 0 1,152 0 0,576 0
3 4,34 0 4340 4340 0 1,736 0 0,579 0
4 5,88 0 5880 5880 0 2,352 0 0,588 0
5 7,21 0 7210 7210 0 2,884 0 0,577 0
6 8,66 0 8660 8660 0 3,464 0 0,577 0
7 10,15 0 10150 10150 0 4,060 0 0,580 0
8 11,56 0 11560 11560 0 4,624 0 0,578 0
9 12,98 0 12980 12980 0 5,192 0 0,577 0
10 14,45 0 14450 14450 0 5,780 0 0,578 0
12 17,10 0 17100 17100 0 6,840 0 0,570 0
14 19,56 0 19560 19560 0 7,824 0 0,559 0
16 22,45 0 22450 22450 0 8,980 0 0,561 0
18 25,40 0 25400 25400 0 10,160 0 0,564 0
20 28,39 0 28390 28390 0 11,356 0 0,568 0
25 35,61 0 35610 35610 0 14,244 0 0,570 0
30 42,91 0 42910 42910 0 17,164 0 0,572 0
35 50,23 0 50230 50230 0 20,092 0 0,574 0

40 57,55 0 57550 57550 0 23,020 0 0,576 0
45 64,88 0 64880 64880 0 25,952 0 0,577 0
50 72,27 0 72270 72270 0 28,908 0 0,578 0
55 79,58 0 79580 79580 0 31,832 0 0,579 0
60 86,91 0 86910 86910 0 34,764 0 0,579 0
70 101,63 0 101630 | 101630 0 40,652 0 0,581 0
80 116,45 0 116450 | 116450 0 46,580 0 0,582 0
90 130,98 0 130980 | 130980 0 52,392 0 0,582 0
100 145,65 0 145650 | 145650 0 58,260 0 0,583 0
110 160,29 0 160290 | 160290 0 64,116 0 0,583 0
120 174,97 0 174970 | 174970 0 69,988 0 0,583 0
130 189,66 0 189660 | 189660 0 75,864 0 0,584 0
140 204,32 0 204320 | 204320 0 81,728 0 0,584 0
150 218,98 0 218980 | 218980 0 87,592 0 0,584 0
160 233,65 0 233650 | 233650 0 93,460 0 0,584 0
170 248,30 0 248300 | 248300 0 99,320 0 0,584 0
180 262,93 0 262930 | 262930 0 105,172 0 0,584 0
190 27758 | 2,32 | 277580 | 275260 2320 110,104 0,928 0,579 0,005
200 292,26 | 14,45 | 292260 | 277810 | 14450 111,124 5,780 0,556 0,029
210 306,89 | 26,65 | 306890 | 280240 | 26650 112,096 | 10,660 0,534 0,051
220 321,49 | 39,88 | 321490 | 281610 | 39880 112,644 | 15,952 0,512 0,073
230 336,12 | 53,23 | 336120 | 282890 | 53230 113,156 | 21,292 0,492 0,093
240 350,78 | 67,32 | 350780 | 283460 | 67320 113,384 | 26,928 0,472 0,112
250 365,45 | 81,68 | 365450 | 283770 | 81680 113,508 | 32,672 0,454 0,131
260 380,13 | 96,20 | 380130 | 283930 | 96200 113,572 | 38,480 0,437 0,148
270 394,78 | 110,88| 394780 | 283900 | 110880 | 113,560 | 44,352 0,421 0,164

Sumber: Pengolahan Data

Menurut data laju resapan air pada saat hujan pertama untuk

kuari lubuk alungangkalaju resapan airdimulai dengan0,580

cm/menit, dan pengujian diberhentikan pada saat lagsapan air

mencapai M21 cm/menit karena sudah mencapai nilai konstan

(air yang keluar sama dengan air yang masuk).

kH

Laju Resapan Air

D
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Berikut kurva laju resapan air kuari lubuk alung padat

hujan pertama.

(cm/menit)

0,650

0,600 i
0,550

\\\ —e— Air Masuk

0,500
0,450
0,400
0,350
0,300

50

100

150

(menit)

200

250

Laju Resapan Air Kuari Lubuk Alung Hujan
Pertama

Gambar20. Kurva Laju Resapan Air Tanah Lubuk Alung Hujan Pertama
Sumber: Hasil Pengolahan Data

b) Pasca Hujan

Data pengujianresapan air pasca hujan untuk kuari Lubuk

Alung dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 12. Laju Resapan Air dan Limpasan Tanah Lubuk Alung Pasca Hujan

Volume Volume I K I K

(";V:::I‘t‘)’ M\;‘;tf‘(‘i) K\é;::rr"(‘z) Masuk k+| Keluar | pi alf #dn YéMdJ;hkNJ Ke{llar‘

(cm3) (cm3) (cm/menit) | (cm/menit)
1 1,46 0 1460 1460 0 0,584 0 0,584 0
2 2,93 0 2930 2930 0 1,172 0 0,586 0
3 4,42 0 4420 4420 0 1,768 0 0,589 0
4 5,90 0 5900 5900 0 2,360 0 0,590 0
5 7,36 0 7360 7360 0 2,944 0 0,589 0
6 8,81 0 8810 8810 0 3,524 0 0,587 0
7 10,29 0 10290 10290 0 4,116 0 0,588 0
8 11,74 0 11740 11740 0 4,696 0 0,587 0
9 13,20 0 13200 13200 0 5,280 0 0,587 0
10 14,69 0 14690 14690 0 5,876 0 0,588 0
12 17,35 0 17350 17350 0 6,940 0 0,578 0
14 20,10 0 20100 | 20100 0 8,040 0 0,574 0
16 23,05 0 23050 | 23050 0 9,220 0 0,576 0
18 25,98 0 25980 | 25980 0 10,392 0 0,577 0
20 28,87 0 28870 | 28870 0 11,548 0 0,577 0
25 36,22 0 36220 | 36220 0 14,488 0 0,580 0
30 43,58 0 43580 | 43580 0 17,432 0 0,581 0
35 50,98 0 50980 | 50980 0 20,392 0 0,583 0
40 58,34 0 58340 | 58340 0 23,336 0 0,583 0
45 65,78 0 65780 65780 0 26,312 0 0,585 0
50 73,21 0 73210 73210 0 29,284 0 0,586 0
55 80,64 0 80640 | 80640 0 32,256 0 0,586 0
60 88,10 0 88100 | 88100 0 35,240 0 0,587 0
70 102,94 0 102940 | 102940 0 41,176 0 0,588 0
80 117,78 0 117780 | 117780 0 47,112 0 0,589 0
90 132,59 0 132590 | 132590 0 53,036 0 0,589 0
100 147,42 0 147420 | 147420 0 58,968 0 0,590 0
110 162,23 0 162230 | 162230 0 64,892 0 0,590 0
120 177,05 0 177050 | 177050 0 70,820 0 0,590 0
130 191,87 0 191870 | 191870 0 76,748 0 0,590 0
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140 206,74 0 206740 | 206740 0 82,696 0 0,591 0
150 221,63 0 221630 | 221630 0 88,652 0 0,591 0
160 236,50 0 236500 | 236500 0 94,600 0 0,591 0

170 251,35 0 251350 | 251350 0 100,540 0 0,591 0

180 266,24 | 7,310 | 266240 | 258930 | 7310 | 103,572| 2,924 0,575 0,016
190 281,12 | 20,650 | 281120 | 260470 | 20650 | 104,188| 8,260 0,548 0,043
200 295,98 | 34,430 | 295980 | 261550 | 34430 | 104,620| 13,772 | 0,523 0,069

210 310,87 | 48,340 | 310870 | 262530 | 48340 | 105,012| 19,336 | 0,500 0,092
220 325,76 | 62,790 | 325760 | 262970| 62790 | 105,188| 25,116 | 0,478 0,114
230 340,64 | 77,520 | 340640 | 263120| 77520 | 105,248| 31,008 | 0,458 0,135
240 355,50 | 92,330 | 355500 | 263170 | 92330 | 105,268| 36,932 | 0,439 0,154

250 370,38 | 107,190| 370380 | 263190 | 107190| 105,276| 42,876 | 0,421 0,172

KUARI LUBUK ALUNG Air Keluar Pada Menit 173
Sumber: Pengolahan Data

Menurut data laju resapan air pada saat pasca hujan untuk
kuari lubukalung angkalaju resapan airdimulai dengan0,584
cm/menit, dan pengujian diberhentikan pada saat lagsapan air
mencapai M21 cm/menit karena sudah mencapai nilai konstan

(air yang keluar sama dengan air yang masuk).

kH =

Laju Resapan Air

Berikut kurva laju resapan air kuari lubuk alung pasdat

pasca hujan.

Laju Resapan Air Kuari Lubuk Alung Pasca Hujan
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Gambar2l. Kurva Laju Resapan Air Tanah Lubuk Alung Pasca Hujan
Sumber: Hasil Pengolahamta
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2) Kuari Sungai Sarik
a) Hujan Pertama

Data pengujian resapan air hujan pertama untuk kuari Sungai
Sarik dapat dilihat pada lampirahn

Pada saat pengujian hujgertamauntuk kuariSungai Sariak,
angkalaju resapan aidimulai dengarD,584cm/menit, pengujian
diberhentikan pada saat lajesapan aimencap&0,413cm/menit
karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar sama dengan

air yang masuk)Berikut kurva laju resapan air kuari Sungai Sariak
pada saat hujan pertama.

Laju Resapan Air Kuari Sungai Sarik Hujan Pertama
0,65

0,6
0,55
0,5
0,45 )
—e— Air Masuk
0,4

0,35

(cm/menit)

0,3
0 50 100 150 200 250 300
(menit)

Gambar22. Kurva LajiResapan Air Tanah Sungai Sariak Hujan Pertama
Sumber: Hasil Pengolahamta

b) Pasca Hujan

Data pengujian resapan air pasca hujan untuk kuari Sungai
Sarik dapat dilihat pada lampir&n

Pada saat pengujian pasca hujan untuk kuari Sungai Sariak,
angka laju resapan air dimulai dengan 0,580 cm/menit, pengujian
diberhentikan pada saat laju resapan air mencapai 0,477 cm/menit
karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar sama dengan

air yang masuk). Berikut kurva laju resapan air kuari Sungai Sarik

pada saat pasca hujan.



53

Laju Resapan Air Kuari Sungai Sarik Pasca Hujan
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Gambar23. Kurva Laju Resapan Air Tanah Sungai Sariak Pasca Hujan
Sumber: Hasil Pengolahamata

3) Kuari Duku Teluk Kabung

a) Hujan Pertama

Data pengujian resapan air hujan pertama untuk kuari Duku

Teluk Kabung dapat dilihat pada lampiran

Pada saat pengujian hujan pertama untkikari Duku Teluk

Kabung, angka laju resapan air dimulai dengan 0,592 cm/menit,

pengujian diberhentikan pada saat laju resapan air cagrai 0,354

cm/menit karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar

sama dengan air yang masuBgrikut kurva laju resapan air kuari

Duku Teluk Kabung pada saat hujan pertama

(cm/menit)

Laju Resapan Air Kuari Duku Teluk Kabung Hujan Pertama
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Gambar24. Kurva Laju Resapan Air Tanah Duku Teluk Kabung Hujan Pertama

Sumber: Hasil Pengolahamta
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b) Pasca Hujan

Data pengujian resapan air pasca hujan untuk kuari Duku Teluk
Kabung dapat dilihat pada lampir&n

Pada saat pengujiapascahujan untuk kuari Duku Teluk
Kabung angkalaju resapan airdimulai dengan0,600 cm/menit,
pengujian diberhentikan pada saat lagsapan aimencap&0,413
cm/menit karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar
sama dengan air yang masuBgrikut kurva laju resapan air kuari
Duku Teluk Kaburngpdasaat pasca hujan.

Laju Resapan Air Kuari Duku Teluk Kabung Pasca Hujan
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0,600 L
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0,500
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0,300
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(menit)

Gambar25. Kurva Laju Resapan Air Tarahku Teluk Kabung Pasca Hujan
Sumber: Hasil Pengolahamata

4) Kuari Gunung Sarik
a) Hujan Pertama

Data pengujian resapan air hujan pertama untuk kuari Gunung
Sarik dapat dilihat pada lampiran

Pada saat pengujian hujan pertama untuk kuari Gunung Sarik,
angka laju resapan air dimulai dengan 0,496 cm/menit, pengujian
diberhentikan pada saat laju resapan air mencapai 0,332 cm/menit
karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar sama dengan
air yang masuk). Berikut kurva laju resapan air kuari Gunarig S

pada saat hujan pertama
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Laju Resapan Air Kuari Gunung Sarik Hujan
Pertama
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Gambar26. Kurva Laju Resapan Air Tanah Gunung Sarik Hujan Pertama
Sumber: Hasil Pengolahamata

b) Pasca Hujan

Data pengujian resapan air pasca hujan untuk kuari Gunung
Sarik dapat dilihat pada lampirdn

Pada saapengujian pasca hujan untuk kuari Gunung Sarik,
angka laju resapan air dimulai dengan 0,788 cm/menit, pengujian
diberhentikan pada saat laju resapan air mencapai 0,353 cm/menit
karena sudah mencapai nilai konstan (air yang keluar sama dengan
air yang masuk

Berikut kurva laju resapan air kuari Gunung Sarik pada saat

pasca hujan.

Laju Resapan Air Kuari Gunung Sarik Pasca Hujan
0,900

0,800
0,700

0,600

(cm/menit)

0,500 —e— Air Masuk

0,400

0,300
0 50 100 150 200

(menit)

Gambar27. Kurva Laju Resapan Air Tanah Gunung Sarik Pasca Hujan
Sumber: Hasil Pengolahamta
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Dari hasil penelitian dapat dilihaesapan airsetelah hujan(pasca
hujan) akan lebih kecil daripadeesapan aipadasaat hujan pertama
Hal ini disebabkan karena tanah sudah jenuh terhadap air, kondisi ini
dapat menyebabkan terjadinya genangan aada permukaan tanah
(banijir).
. Kapasitas Resapan Air Hujan

Kapasitas resapan air hujan merupakan laju air maksimum yang
masuk ke dalam tanah dengan satuan (cm/jam). Pada penelitian ini, agar
di dapat nilai kapasitas resapan air terhadap tanah maka dilakukan
perhitungan menggunakan model horton, dimana dinyatakapdsitas
resapan air terhadap tanah seiring bertambahnya waktu akan berkurang
dan mencapai nilai konstan. Model resapan air menurut horton memiliki

persamaan sebagai berikut:

F=fc+gfF-f) e XX X X X XXX XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX

Dimana:

F = Kapasitas Resapan Air Hujan

fe = Kapasitas Resapan Air Hujan pada saat t
fo = Kapasitas Awal

e =2,718

k = Konstanta Geofisik

t = Waktu (jam)

Berikut data kapasitas resapan air terhadap tamiambunan pada
kondisi hujan pertama dan pasca hujan.
1)Kuari Lubuk Alung
a) Hujan Pertama
Hasil perhitungan kapasitas resapan air hujan dapat dilihat

pada tabel berikut.
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Waktu | Waktu/60 nlkdl pi ki fc k fc kapasita
Meni) | @am) | ™' | (cmimenit| cmijam) | emijam)| '©9 O | 1y0,4304m) | (cmijam)
1 002 | 0580 0580 | 34,80 | 34,80 1,54 3,91 32,61
2 003 | 1,152| 0576 | 17,28 | 17,28 1,24 3,91 15,18
3 005 | 1,736| 0579 | 1157 | 1157 1,06 3,91 9,53
4 007 | 2,352| 0588 882 | 882 0,94 3,01 6,82
5 008 | 2,884| 0577 6,92 | 692 0,83 3,91 5,02
6 0,10 | 3464| 0577 577 | 577 0,75 3,91 3,94
7 012 | 4060| 0580 | 497 | 497 0,69 3,91 3,18
3 013 | 4624| 0578 | 434 | 434 0,63 3,91 2,61
9 015 | 5192| 0577 | 385 | 385 0,57 3,91 2,18
10 017 | 5780| 0578 | 347 | 347 0,53 3,91 1,85
12 020 | 6840 0570 285 | 2,85 0,44 3,91 1,35
14 023 | 7,824| 0559 240 | 240 0,36 3,91 1,02
16 027 | 8980 0561 210 | 210 0,30 3,91 0,80
18 0,30 |10,160] 0564 188 | 1,88 0,25 3,91 0,65
20 0,33 |11,356] 0568 170 | 1,70 0,21 3,91 0,53
25 042 |14244] 0570 137 | 1,37 0,11 3,91 0,34
30 050 |17,64] 0572 114 | 1,14 0,02 3,01 0,24
35 058 |20092] 0574 | 098 | 098 0,05 3,91 0,18
40 0,67 |23020] 0576 | 086 | 086 0,11 3,91 0,15
45 0,75 |25952] 0577 | 077 | 077 0,17 3,91 0,13
50 0,83 |28908] 0578 | 069 | 069 0,22 3,91 0,12
55 092 |31,832] 0579 | 063 | 063 0,27 3,91 0,11
60 100 |34764] 0579 | 058 | 058 0,31 3,91 0,10
70 117 |40652] 0581 | 050 | 050 -0,39 3,91 0,10
80 133 |46580| 0582 | 044 | 044 0,46 3,91 0,10
90 150 |52,392] 0582 | 039 | 0,39 0,53 3,91 0,09
100 167 |58260 0583 | 035 | 0,35 0,59 3,91 0,09
110 183 |64,116] 0583 | 032 | 032 -0,65 3,91 0,09
120 200 |69988] 0583 | 029 | 0,29 0,70 3,91 0,09
130 217 |75864] 0584 | 027 | 027 0,75 3,91 0,09
140 233 |81728] 0584 | 025 | 025 -0,80 3,91 0,09
150 250 |87592] 0584 | 023 | 023 -0,85 3,91 0,09
160 2,67 |93460] 0584 | 022 | 022 -0,90 3,91 0,09
170 283 |99,320 0584 | 021 | 021 -0,95 3,91 0,09
180 300 |105174 0584 | 019 | 019 -0,99 3,91 0,09
190 317 |110,104 0579 | 018 | 018 -1,05 3,91 0,09
200 333 |111124 0556 | 017 | 017 1,14 3,91 0,09
210 350 |112,094 0534 | 015 | 015 1,23 3,91 0,09
220 367 |112644 0512 | 014 | 014 -1,34 3,91 0,09
230 383 |113154 0492 | 013 | 013 -1,46 3,91 0,09
240 400 |113384 0472 | 012 | 012 -1,61 3,91 0,09
250 417 |113504 0454 | 011 | 011 -1,81 3,91 0,09
260 433 |113574 0437 | 010 | 010 2,13 3,91 0,09
270 450 |113560 0421 | 009 | 0,09 2,23 3,91 0,09

SumberPengolahan Data

Keterangan:

Waktu Komulatif

kH
kH/t
E

log (f¢ fc)

: Jumlah waktu saat pengukuran

: Tinggi air yang menyerap

: Laju resapan air (cm/menit)

: Laju resapan air (cm/jam)

: Nilai untuk mencari gradient menentukan

nilai k
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Nilai k sebagai konstanta geofisik dapat ditentukan dengan

persamaan berikut:

k =-1/(0,434 x m)
Dimana:

k : Konstanta geofisik
m : Gradient

Setelah didapat nilai log (€ fc), maka dapat ditentukan
gradient melalui persamaan grafik berikut.

Gradient Lubuk Alung Hujan Pertama

18 y =-0,5893x + 0,60P
132 R2=0,9017

Log (f-fc)

Waktu (am)

e Nilai Gradien (m)

Linear (Nilai Gradien (m))

Gambar28. Grafik Gradient Lubuk Alung Hujan Pertama
Sumber: Data Pengolahan

Berdasarkan grafik gradient di atas, maka didapatkan nilai
gradient untuk kuari Lubuk Alung hujan pertama yaitu #0,5893.
Maka nilai k adalah:

k =-1/0,434xm
=-1/(0,434 x0,5893)
=391

Berikut perhitungan kapasitassapan air hujan menggunakan
model Horton dengan data lajesapan air hujatanah timbunan

yang bersumber dari Lubuk Alupgda hujan pertama.

fe = 0,09 cm/jam
fo = 34,80 cm/jam
k =391

e =2,718

t = 0,02 jam
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F =fc + (f0 + fc) &
= 0,09 + (34,800,09) 2,718391x0.02
= 32,61 cm/jam
Berdasarkan tabel3Ldidapatkan kurva kapasitas resapan air
hujan yang dapat dilihat pada gambaB. Xapasitas resapan air
terhadap tanah timbunan Lubuk Alung pada saat hujan pertama
memiliki nilai kapasitas resapan air hujan yaitu sebesar 0,09 cm/jam

pada waktu 4,5 jam.

Kapasitas Resapan Air Hujanbuk AlungHujanPertama
35,00
[
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

fc (cm/jam) ———— —»

0,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00

Waktu (jam)

Gambar29. Kapasitas Resapan Air Kuari Lubuk Alung Hujan Pertama
SumberData Pengolahan

b) Pasca Hujan
Hasil perhitungan kapasitas resapan air hugapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 14Kapasitas Resapan AKiuari Lubuk AlunBasca Hujan

Waktu | Waktu/60 nl kil nitki fc k fc kapasita;
e e e e e e A T e e
1 002 | 0584| 0584 | 3504 | 3504 1,54 3,64 32,98
2 003 | 1,172| 0586 | 17,58 | 17,58 1,24 3,64 15,58
3 005 | 1,768| 0589 | 11,79 | 11,79 1,07 3,64 9,84
4 0,07 | 2,360| 0590 | 885 | 885 0,94 3,64 6,97
5 0,08 | 2,944| 0580 | 7,07 | 7,07 0,84 3,64 5,24
6 0,10 | 3524| 0587 | 587 | 587 0,76 3,64 411
7 012 | 4116| 0588 | 504 | 504 0,69 3,64 3,33
8 013 | 4696| 0587 | 440 | 440 0,63 3,64 2,75
9 015 | 5280| 0587 | 391 | 301 0,58 3,64 2,31
10 017 | 5876| 0588 | 353 | 353 0,53 3,64 1,97
12 020 | 6940| 0578 | 2,89 | 2,89 0,45 3,64 1,45
14 0,23 | 8040| 0574 | 246 | 246 0,37 3,64 1,11
16 027 | 9220 0576 | 216 | 216 0,31 3,64 0,88
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18 0,30 10,392| 0,577 1,92 1,92 0,26 3,64 0,71
20 0,33 11,548| 0,577 1,73 1,73 0,21 3,64 0,59
25 0,42 14,488| 0,580 1,39 1,39 0,11 3,64 0,38
30 0,50 17,432| 0,581 1,16 1,16 0,03 3,64 0,27
35 0,58 20,392| 0,583 1,00 1,00 -0,05 3,64 0,21
40 0,67 23,336| 0,583 0,88 0,88 -0,11 3,64 0,17
45 0,75 26,312| 0,585 0,78 0,78 -0,17 3,64 0,15
50 0,83 29,284| 0,586 0,70 0,70 -0,22 3,64 0,13
55 0,92 32,256| 0,586 0,64 0,64 -0,27 3,64 0,12
60 1,00 35,240 0,587 0,59 0,59 -0,31 3,64 0,11
70 1,17 41,176| 0,588 0,50 0,50 -0,39 3,64 0,11
80 1,33 47,112| 0,589 0,44 0,44 -0,47 3,64 0,10
90 1,50 53,036] 0,589 0,39 0,39 -0,53 3,64 0,10
100 1,67 58,968 0,590 0,35 0,35 -0,60 3,64 0,10
110 1,83 64,892| 0,590 0,32 0,32 -0,66 3,64 0,10
120 2,00 70,820 0,590 0,30 0,30 -0,71 3,64 0,10
130 2,17 76,748| 0,590 0,27 0,27 -0,77 3,64 0,10
140 2,33 82,696| 0,591 0,25 0,25 -0,82 3,64 0,10
150 2,50 88,652| 0,591 0,24 0,24 -0,87 3,64 0,10
160 2,67 94,600{ 0,591 0,22 0,22 -0,92 3,64 0,10
170 2,83 (100,540 0,591 0,21 0,21 -0,97 3,64 0,10
180 3,00 [103,574 0,575 0,19 0,19 -1,04 3,64 0,10
190 3,17 [104,18§ 0,548 0,17 0,17 -1,14 3,64 0,10
200 3,33 |104,62Q9 0,523 0,16 0,16 -1,25 3,64 0,10
210 3,50 [105,01Z2 0,500 0,14 0,14 -1,38 3,64 0,10
220 3,67 105,184 0,478 0,13 0,13 -1,53 3,64 0,10
230 3,83 [105,248 0,458 0,12 0,12 -1,74 3,64 0,10
240 4,00 [105,268 0,439 0,11 0,11 -2,07 3,64 0,10
250 4,17 105,276 0,421 0,10 0,10 -2,17 3,64 0,10

Sumber: Pengolahan Data

Keterangan:

Waktu Komulatif ~ : Jumlah waktu saat pengukuran

kH : Tinggi air yang menyerap

kHI/t : Laju resapan a{cm/menit)

F : Laju resapan air (cm/jam)

log (f¢ fo) : Nilai untuk mencari gradient menentukan

nilai k
Nilai k sebagai konstanta geofisik dapat ditentukan dengan

persamaan berikut:

k =-1/(0,434 x m)
Dimana:
k : Konstanta geofisik

m : Gradient
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Setelah didapat nilai log (€ fc), maka dapat ditentukan
gradient melalui persamaan grafik berikut.

Gradient Lubuk Alung Pasca Hujan

13 o y =-0,6332x + 0,631p
0,8 R2=0,9028

Log (f-fc)

Waktu (jam)

o Nilai Gradien (m)

Linear (Nilai Gradien (m))

Gambar30. Grafik Gradient Lubuk AlufpascaHujan
Sumber: Data Pengolahan

Berdasarkan grafik gradient di atas, maka didapatkan nilai
gradient untuk kuari Lubuk Alung hujan pertama yaitu #h,4259.
Maka nilai k adalah:

k =-1/0,434 xm
=-1/(0,434 %0,6332)
= 3,64

Berikut perhitungan kapasitagsapan air hujan menggunakan

model Horton dengan data laj@sapan air hujatanah timbunan

yang bersumber dari Lubuk Alupgda hujan pertama.

fc = 0,10 cm/jam
fo = 35,04 cm/jam
k =3,64

e =2,718

t = 0,02 jam

F =fc + (fO + fc) &

= 0,10 + (35,04 + 0,10) 2, 7REF4x0.02
= 32,98 cm/jam



62

Berdasarkan tabel4ldidapatkan kurva kapasitas resapan air
hujan yang dapat dilihat pada gamba®. Xapasitas resapan air
terhadap tanah timbunan Lubuk Alung pada saat pasca hujan
memiliki nilai kapasitas resapan air hujan yaitu sebesar 0,10 cm/jam

pada waktu 4,17 jam.

Kapasitas Resapan Air Hujanbuk Alung Pasddujan
35,00
[ ]

30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

fc (cm/jam) ——»

0,00
0,00 050 100 150 200 250 300 350 4,00 4,50

Waktu (jam)

Gambar3l. Kapasitas Resapan Air Kuari Lubuk ARasca Hujan
SumberData Pengolahan

2)Kuari Sungai Sarik
a) Hujan Pertama

Hasil perhitungan kapasitas resapan air hujan dapat dilihat
pada lampirary.

Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Sungai Sarik
pada saat hujan pertama memiliki nilai kapasitas resapan air hujan
yaitu sebesar 0,08 cm/jam pada waktu 5 jam.

Kapasitas Resapan Air Hufanngai Sarikujan Pertama
35,00
[ )
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

fc (cm/fjam) —

0,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00

Waktu (jam)

Gambar32. Kapasitas Resapan Air Kuaungai Sarik Hujan Pertama
SumberData Pengolahan
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b) Pasca Hujan

Hasil perhitungan kapasitas resapan air hujan dapat dilihat

pada lampirar8.

Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Sungai Sarik
pada saat pasca hujan memiliki nilai kapasitas resapan air hujan

yaitu sebesar 0,13 cm/jam pada waktu 3,67 jam.

Kapasitas Resapan Air Humngai Sarik PasEjan
35,00
([ ]

30,00
25,00
20,00

15,00

=
o
o
o

5,00

fc (cm/jam) ——»

0,00
0,00 0,50 1,00 1,50 2,00 2,50 3,00 3,50 4,00
Waktu (jam)

Gambar33. Kapasitas Resapan Air Kuatngai Sarik Pasca Hujan
SumberData Pengolahan

3) Kuari Duku Teluk Kabung
a) Hujan Pertama
Hasil perhitungan kapasitas resapan air hujan dapat dilihat
pada lampirary.
Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Duku Teluk
Kabung pada saat hujan pertam@emiliki nilai kapasitas resapan

air hujan yaitu sebesar 0,07 cm/jam pada waktu 5 jam.
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Kapasitas Resapan Air Huj@uku Teluk Kabunglujan
Pertama

35,00

[ ]
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00

fc (cm/jam) ——»

5,00

0,00
0,00 1,00 2,00 3,00 4,00 5,00 6,00

Waktu (jam)

Gambar34. Kapasitas Resapan Air Kuatiku Teluk Kabung Hujan
Pertama
SumberData Pengolahan

b) Pasca Hujan

Hasil perhitungan kapasitas resapan air hugapat dilihat

pada lampirar8.
Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Duku Teluk
Kabung pada saat pasca hujan memiliki nilai kapasitas resapan air

hujan yaitu sebesar 0,11 cm/jam pada waktu 3,83 jam.

Kapasitas Resapan Air Huj@uku Teluk Kabung Pasthijan
40,00
35,00 ¢
30,00
25,00
20,00
15,00
10,00
5,00

0,00
000 050 100 150 200 250 300 350 400 450

Waktu (jam)

fc (cm/jam) —»

Gambar35. Kapasitas Resapan Air Kuartiku Teluk Kabung Pasca Hujan
SumberData Pengolahan

4) Kuari Gunung Sarik
a) Hujan Pertama

Hasil perhitungan kapasitas resapan air hujan dapat dilihat

pada lampirary.
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Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Gunung Sarik
pada saat hujan pertama memiliki nilai kapasitas resapan air hujan

yaitu sebesar 0,08 cm/jam pada waktu 4,17 jam.

Kapasitas Resapan Air Hujan Gunung Sarik Hujan Pertama
30,00
[ ]
25,00
20,00
15,00
10,00

5,00

fc (cm/jam)—— »

0,00
0,00 050 100 150 200 250 3,00 350 4,00 450

Waktu fam)

Gambar36. Kapasitas Resapan Air Kuatnung Sarik Hujan Pertama
SumberData Pengolahan

b) Pasca Hujan

Hasil perhitungan kapasitagsapan air hujan dapat dilihat

pada lampirar8.

Kapasitas resapan air terhadap tanah timbunan Gunung Sarik
pada saat pasca hujan memiliki nilai kapasitas resapan air hujan

yaitu sebesar 0,09 cm/jam pada waktu 3,83 jam.

Kapasitas Resapan Air Hujan Gunung Sarik Pasca Hujan

50,00
4500 ¢
40,00
35,00
30,00
25,00
20,00
15,00

10,00
5,00
0,00

000 050 100 150 200 250 300 350 4,00 450

fc (cm/jam) ——»

Waktu fam)

Gambar37. Kapasitas Resapan Air Kuarinung Sarik Pasca Hujan
SumberData Pengolahan
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Berikut tabel rekapitulasi hasil penelitian.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengujian Tanah Empat Kuari

Kadar Air | Berat Jenis | Klasifikasi Tanah ) ) Laju Resapan Air |Kapasitas Resapan A Klasifikasi
No. Sumber Tanah Tipe Hujan : - - .
. (Gs) USDA cm/menit cm/jam | mm/jam | Resapan Air
. Hujan Pertama | 0,580 - 0,421 0,09 0,9 |Sangat Lambg
1 Lubuk Alun 213 2,451 Pasir §an -
ubuk Alung irgang PascaHujan | 0584-0421 | 010 | 1 Lambat
R Pasir Lempung | Hujan Pertama 0,584 - 0,413 0,08 08 |Sangat Lambg
2 S| Sariak 21,9 2,626 -
ungal sara ' ' (Loamy San)i Pasca Hujan 0,580 - 0,477 0,13 13 Lambat

Lempung Berpasi Hujan Pertama | 0,592 - 0,354 0,07 0,7 |Sangat Lambg
(Sandy Loamp Pasca Hujan 0,600 - 0,413 0,11 11 Lambat
Lempung Berpasi Hujan Pertama | 0,496 - 0,332 0,08 0,8 |Sangat Lambg

(Sandy Loam Pasca Hujan 0,788 - 0,353 0,09 0,9 |SangatLambg

3 Duku Teluk Kaburl 40,55 2,669

4 Gunung Sarik | 43,66 2,626

Sumber: Data Pengolahan

Tabel B. Volume Daerah Resapan Air Berdasarkan Mifitrasi

Laju Resapan A Kapasitas Resapan Air Klasifikasi Volume Air Yang
No. Sumber Tanah Tipe Hujan D Mampu Diresapkan
cm/menit cm/jam | cm/menit | mm/jam paj (m3/jam/km2)
Hujan Pertama| 0,580 - 0,421| 0,09 0,002 0,9 Sangat Rendah 150000
1 Lubuk Alung -
Pasca Hujan | 0,584 -0,421| 0,10 0,002 1 Sangat Rendah 150000
. ) Hujan Pertama| 0,584 - 0,413| 0,08 0,001 0,8 Sangat Rendah 150000
2 Sungai Sariak -
Pasca Hujan | 0,580 -0,477| 0,13 0,002 1,3 Sangat Rendah 150000
3 Duku Teluk Kabun Hujan Pertama| 0,592 - 0,354| 0,07 0,001 0,7 Sangat Rendah 150000
| Pasca Hujan | 0,600-0,413| 0,11 0,002 1,1 Sangat Rendah 150000
. Hujan Pertama| 0,496 - 0,332| 0,08 0,001 0,8 Sangat Rendah 150000
4 Gunung Sarik .
Pasca Hujan | 0,788 - 0,353| 0,09 0,002 0,9 Sangat Rendah 150000

Sumber: Data Pengolahan

Dari tabel 5 dan 16dapat disimpulkan bahwa tanah yang cocok
dijadikan tanah timbunan serta memiliki nilai resapan air yang tinggi
adalah tanah dari kuari Sungai Sarik, karena memiliki nilai kapasitas
resapan aityang cukup tinggi, yait0,8 mm/jam untuk hujan pertama
dan 1,3 mm/jam untuk pasca hujan dengarolume air yang mampu
diresapkan sebesar 150.00¢/fam/km?.

C. Pembahasan

Pengujianresapan airini menggunakan nilai densitas yang sama untuk
setiap pengujian tanahnya, nilai densitas yang digunakan yaitu 1 gr/cm3, nilai
ini didapat dari berat tanah yang digunakan adalah 260 kg dan volume tanah
adalah 25.000 cm3

Pada penelitian ini menggunakan 4 sumber kuari yang akan di uji pada
laboratorium menggunakan alat resapan air buatan, yang terdiri dari kuari
Lubuk Alung, Sungai Sarik, Duku Teluk Kabung, dan GunungEbapet
sumber tanah ini memiliki sifat dan jenis yang berbédaa. Jenis dan sifat

tanah diketahui dari pengujian analisis saringaydrbmeter, dan kadar ajr



67

serta menentukan klasifikasi tanahnya berdasardaited States Departement
of Agriculture(USDA).

Tanah Lubuk Alung merupakan jenis tanah pasing dengan persentase
sand97,620; st 0,468% dan clay0,196. Tanah Sungai Sarik merupakan jenis
tanah pasir lempunddamy san{l dengan persentaseand90,92%6;silt 0,674
dan clay 0,28%. Tanah Duku Teluk Kabung merupakan jenis tanah lempung
berpasir §éandy loam dengan persentaseand 82,17%0; silt 6,024 dan clay
6,8%6. Tanah Gunung Sarik merupakan jenis tanah lempung bersasidy
loam) dengan persentasgand74,36%;silt 12,144 danclay9,4%%.

Pada pengujian ini juga dilakukan pengujian kadar air tanahethapat
kuaritanah tersebut. Tanah yangerasaldari Lubuk Alung memiliki kadar air
sebesaRl,30%; untukkuari Sungai Sarik memiliki kadar2ir90%untuk kuari
Duku Teluk Kaburmgemiliki kadar aif0,53%6dan untuk kadar air yang berasal
dari kuari Gunung Sarik memiliki kadar air sebesar 43,8@%ar air pada tanah
yang lebih tinggi bersumber dari daer@unung SarikPada pengujian kadar
air ini didapatkan bahwa tanafiang berasal dari Gunung Sarik dan Duku Teluk
Kabungmemiliki kadar air yang relative tinggiedangkan untuk kuari Lubuk
Alung dan Sungai Sarik memiliki kadar air yang relative rendah.

Pengujian infiltrasi di labatorium dilakukan dengan alat infiltrasi yang
berbentuk persegi dengan tinggi 2 m x 0,5m x 0,5m. Alat ini diisi dengan
material tanah jjuk, dan air. Pengujian ini menghasilkan data fagapan dan
kapasitagesapan Dilakukan 2kali pengujianpadamasingmasing kuartanah
timbunanyaitu hujan pertamadanpada pasca hujan

Laju resapan airpada tanahkuari Lubuk Alung pada pengujiamujan
pertama dimulai 0,580 cm/menit dan resapan airberhenti pada (421
cm/menit, sedangkan untukaju resapan airpada pasca hujakuari Lubuk
Alungdimulai0,584cm/menit danresapan air berhenti padd,421cm/menit.
Lajuresapan aipada tanahkuari Sungai Saripada pengujiarhujan pertama
dimulai 0,584 cm/menit dan resapan airberhenti pada 413 cm/menit,

sedangkan untukaju resapan aipada pasca hujakuari Sungai Sargimulai
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0,580cm/menit danresapan air berhenti pad@,477 cm/menit. Lajuresapan
air pada tanatkuariDuku Teluk Kabungada pengujiamujan pertamadimulai

0,592 cm/menit danresapan airberhenti pada B54 cm/menit, sedangkan
untuk lajuresapan aipada pasca hujakuari Duku Teluk KabumgmulaiO,600
cm/menit danresapan air berhenti pada413cm/menit. Lajuresapan aipada
tanah kuari Gunung Sarikpada pengujianhujan pertamadimulai 0,496
cm/menit danresapan aiberhenti pada B32cm/menit, sedangkan untk laju

resapan aipada pasca hujakuari Gunung Saritimulai0,788cm/menit dan
resapan air berhenti pada,353cm/menit.

Kapasitas resapan ggada kuari Lubuk Alung dengan tipe hujan yaitu hujan
pertama adalah sebesar 0,09 cm/jam dengan waktu 4,5 jam, sedangkan untuk
pasca hujan nilai kapasitas resapan air adalah sebesar 0,10 cm/jam dengan
waktu 4,17 jamKapasitas resapan ggada kuari Sungai Sarik dengan tipe hujan
yaitu hujan pertama adalah sebesar 0,08 cm/jam dengan waktu 5 jam,
sedangkan untuk pasca hujan nilai kapasitas resapan air adalah sebesar 0,13
cm/jam dengan waktu 3,67 jankKapasitas resapan giada kuari Duku Teluk
Kabung denganige hujan yaitu hujan pertama adalah sebesar 0,07 cm/jam
dengan waktu 5 jam, sedangkan untuk pasca hujan nilai kapasitas resapan air
adalah sebesar 0,11 cm/jam dengan waktu 3,83 jJéapasitas resapan gada
kuari Gunung Sarik dengan tipe hujan yaitu hujan pertama adalah sebesar 0,08
cm/jam dengan waktu 4,17 jam, sedangkan untuk pasca hujan nilai kapasitas
resapan air adalah sebesar 0,09 cm/jam dengan waktu 3,83 jam.

Dari tabel 5 dan 16dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan
klasifikasi resapan air termasuk ke dalam kategori lambat dan sangat lambat
dan pada daerahesapan aitermasuk dalam klasifikasi sangat rendah dengan
volume resapan airnya yaitu sebesar 150.00%am/km?. Untuk kuari yang
memiliki kapasitas resapan yang cukup tinggi adalah kuari yang berasal dari
daerah Sungai Sarik. Dengan kapasitas yang cukup besar, akan mampu untuk

meminimalisir terjadinya genangan pada permukaan tanah (banjir). Kuari
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Tanah Timbunan yang berasal dari Sungai Sarik merupakan tanah timbunan

yang memiliki peforma laju resapan air yang baik.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Pengujianresapan air hujai€menggunakan lat resapan airbuatan yang
dilakukan paddaboratorium menggunakartanah timbunan dikota Padang
yaitu tanahtimbunan kuari Lubuk Alung, kuaBungai Sarjkuari Duku Teluk
Kabung dan kuari Gunung Sarik didapatkan kesimplan hasil pengujian
resapan air menggunakan alat resapan air budaimwa tanah timbunan yang
berasal dari Sungai Sarik merupakan tanah yang baik digunakan untuk
pengembangan di Kota Padatigngan kapasitas resapan air hujan sebesar 0,8
mm/jam pada hujan pertama dan 1,3 mm/jam pada pasca huangan
klasifikasi resapan lambat dan klasifikasi daerah resapan sangat rendah yang
mampu menampung asebesar 150.000 ffjam/km?, sedangkan tanah yang
tidak disarankan untuk dijadikan tanah timbunan di Kota Padang adalah tanah
yang berasal dari kuari Gunung Saténgan kapasitas resapan airnya yang
rendah yaitu 0,8 mm/jam pada hujan pertama dan®®/jam pada saat pasca
hujan

B. Saran

1. Perlu dilakukannya penelitian lebih lanjut dengan menggunakan model

model perhitungan lainnya.
2. Untuk penelitian lanjutan disarankan untuk menggunakan simulasi hujan

agar hasil yang didapatkan lebih akurat.
3. Bagi pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk

memilih dari lokasi mana tanah timbunan yang baik urdigkinakan.
4. Bagi developer perumahan di wilayah kota Padang lebih baik menggunakan

tanah timbunan yang berasal d&ungai Sarik.
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Kadar Air Tanah
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S/

PENGUJIAN KADAR AIR

WATER CONTENT
SNI 1965 2008

Hasil Perhitungan

Langkah Pengujian Kode/ Perhitungan | Satuan
Lubuk Alung Sungai Sarik Gunung Sarik Duku Teluk Kabung

Nomor Cawan 1 2 1 2 1 2 1 2
Berat Cawan W, ar 8,2 11,41 8,22 11,43 11,43 11,28 11,38 11,49
Berat Cawan + Tanah Basa W, ar 36,4 35,67 36,02 36,46 31,11 31,39 36,3 33,84
Berat Cawan + Tanah Kerin W3 gr 31,4 31,45 31,12 31,88 25,03 25,38 29,09 27,41
Berat Air Ww=W (3 2 ar 5 4,22 4,9 4,58 6,08 6,01 7,21 6,43
Berat Tanah Kering Ws=W, ¢ 2 or 23,2 20,04 22,9 20,45 13,6 14,1 17,71 15,92
Kadar Air . =Wy / Wsx 100% % 21,55 21,06 21,40 22,40 44,71 42,62 40,71 40,39
Rata-rata Kadar air % 21,30 21,90 43,66 40,55




LAMPIRAN 2

Berat Jenis Tanah
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L)

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH
(SPECIFIC GRAVITY)
SNI 1964 2008

Langkah Pengujian Kode/ Perhitungan Satuan : Hésn :

Lubuk Alung Sungai Sarik Gunung Sarik Duku Teluk Kabung
Nomor Picnometer 1 2 1 2 1 2 1 2
Berat piknometer + Contoh W, or 312,67 279,51 320,71 | 287,06 248,2 247,97 | 28755 | 287,36
Berat piknometer W, gr 173,73 177,24 174,45 | 161,28 | 171,02 | 159,86 | 161,54 | 160,28
Berat Contoh Wr=W ¢, gr 138,94 102,27 146,26 125,78 77,18 88,11 126,01 127,08
Berat piknometer + Air + Contoh Ws or 752,28 721,91 760,9 732,49 | 71457 | 709,62 737,3 734,49
Berat piknometer + Air W, gr 669,96 661,41 669,87 | 655,03 | 666,53 | 65536 | 658,51 | 655,03
Berat Jenis Gs WHWT+ (W, ¢ 3))?2 - 2,454 2,448 2,648 2,603 2,649 2,603 2,669 2,669
Rerata Berat Jenis Gs 2,451 2,626 2,626 2,669




LAMPIRAN 3

Analisa Saringan datydrometer
Tanah
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ANALISA SARINGAN DAN HYDROMETER (LUBUK ALUNG)

(GRAIN SIZE ANALYSIS)

ASTM D 422 -SNI 3423 : 2008

Berat Tanah Kering 999,59 gr (w)
Saringan (Sieve) Massa Tertahan % % %
No. Dl(anr]nr:;er Masse;g‘l;)ertahan Korz;ur;atlf Tertahan Komulatif Tertahan Lolos
W1/Wx100%
3" 114,300 0 0 0 0 100
2" 50,800 0 0 0 0 100
11/2" 38,100 0 0 0 0 100
1" 25,400 0 0 0 0 100
3/4" 19,000 0 0 0 0 100
3/8" 9,500 0 0 0 0 100
4 4,750 17,35 17,35 1,736 1,74 98,26
8 2,360 33,57 50,92 3,358 5,09 94,91
16 1,180 54,41 105,33 5,443 10,54 89,46
30 0,600 102,30 207,63 10,234 20,77 79,23
40 0,430 188,55 396,18 18,863 39,63 60,37
50 0,300 165,38 561,56 16,545 56,18 43,82
80 0,180 243,28 804,84 24,338 80,52 19,48
100 0,150 99,35 904,19 9,939 90,46 9,54
200 0,075 88,96 993,15 8,900 99,36 0,64
Pan 6,44 999,59 0,64 100 0
Berat Tanah Kering 50 gr Faktor Koreksi (a) 1,05
Spesific Gravity (Gs) 2,450 Lolos Saringan No. 10 89,46
Elapsed Temp Actual Hyd Koreksi SuhuKoreksi Hyd| % Hydro Corr Eff
Time Reading Reading Only For Depth L/t K D Corr
t (menit) [(e] Ra Ct Rc finer Meniscus (R| L =Rc K*L/t %fine
0,075 0,64
1 29 33,0 3,0500 28,800 60,480 34,050 10,716 10,716 0,0131 0,0429 0,3897
2 29 31,0 3,0500 26,800 56,280 32,050 11,044 5,522 0,0131 0,0308 0,3626
5 29 30,0 3,0500 25,800 54,180 31,050 11,208 2,242 0,0131 0,0196 0,3491
15 29 28,0 3,0500 23,800 49,980 29,050 11,536 0,769 0,0131 0,0115 0,3220
30 29 23,0 3,0500 18,800 39,480 24,050 12,355 0,412 0,0131 0,0084 0,2544
60 29 21,0 3,0500 16,800 35,280 22,050 12,683 0,211 0,0131 0,0060 0,2273
240 29 20,0 3,0500 15,800 33,180 21,050 12,847 0,054 0,0131 0,0030 0,2138
1440 29 18,0 3,0500 13,800 28,980 19,050 13,175 0,009 0,0131 0,0013 0,1867
100 i e H ' % Dial. Butiran
% , - , ! Lolos
&0 . ™ . DI, 0,16
S : : ) D3, 0,22
g o 5 5 A D6, 0,35
=] ! \ [ ]
Z 50 . N . X Koefisien Keseragaman &
B 40 R ; Koefisien Gradasi
S ! \ ! ! cu_ | 2,19
" ; \ ! cc | 0,86
| '\_I 1
10 X < ' Grafel 1,74
0 ° Pasir 97,62
100 10 1 01 0,01 0,001 Lanau 0,46
Lempung 0,19
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ANALISA SARINGAN DAN HYDROMETER (SUNGAI SARIK)

(GRAIN SIZE ANALYSIS)

ASTM D 422 -SNI 3423 : 2008

Berat Tanah Kering

997,6 gr (w)

Saringan (Sieve) Massa Tertahan % % %
Diameter Massa Komulatif
Tertahan .
No. Tertahan Komulatif Tertahan Lolos
(mm) (ar) (gr) W1/Wx100%
3 114,300 0 0 0 0 100
2 50,800 0 0 0 0 100
11/2" 38,100 0 0 0 0 100
1 25,400 0 0 0 0 100
3/4" 19,000 0 0 0 0 100
3/8" 9,500 0 0 0 0 100
4 4,750 81,32 81,32 8,135 8,14 91,86
8 2,360 124,01 205,33 12,406 20,54 79,46
16 1,180 92,07 297,40 9,211 29,75 70,25
30 0,600 147,08 444,48 14,714 44,47 55,53
40 0,430 133,67 578,15 13,372 57,84 42,16
50 0,300 108,00 686,15 10,804 68,64 31,36
80 0,180 119,93 806,08 11,998 80,64 19,36
100 0,150 104,54 910,62 10,458 91,10 8,90
200 0,075 79,50 990,12 7,953 99,05 0,95
Pan 7,50 997,62 0,75 99,80 0,20
Berat Tanah Kering 50 gr Faktor Koreksi (a) 1,004
Spesific Gravity (Gs) 2,63 Lolos Saringan No. 10 228,70
Elapsed Temp Actual Hyd | Koreksi Suhy Koreksi Hyd % Hydro Corr Eff
Time Reading Reading Only For Depth L/t K D Corr
t (menit) (°C) Ra Ct Rc finer Meniscus (R L =Rc K*L/t Y%fine
0,075 0,95
1 29 28,0 3,0500 23,800 47,790 29,004 11,543 11,543 0,0124 0,0420 0,4528
2 29 28,0 3,0500 23,800 47,790 29,004 11,543 5772 0,0124 0,0297 0,4528
5 29 28,0 3,0500 23,800 47,790 29,004 11,543 2,309 0,0124 0,0188 0,4528
15 29 27,0 3,0500 22,800 45,782 28,004 11,707 0,780 0,0124 0,0109 0,4337
30 29 24,0 3,0500 19,800 39,758 25,004 12,199 0,407 0,0124 0,0079 0,3767
60 29 22,0 3,0500 17,800 35,742 23,004 12,527 0,209 0,0124 0,0057 0,3386
240 29 21,0 3,0500 16,800 33,734 22,004 12,691 0,053 0,0124 0,0028 0,3196
1440 29 19,0 3,0500 14,800 29,718 20,004 13,018 0,009 0,0124 0,0012 0,2815
10 re - 1\ : % Dial. Butiran
90 7 0 Lolos
80 \; | D1, 0,16
g ! Na ' ! D3 0,2
S0 | N X j D6 0,75
S 60 I
S R . —
= 50 | | I Koefisien Keseragaman &
% 40 + - Koefisien Gradasi
& » ! d . Cu 4,69
i : ! cc | 0,33
10 [l Il
N I Grafel 8,14
0 * Pasir 90,92
100 10 1 0,1 0,01 0,001 Lanau 0.67
Lempung 0,28
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ANALISA SARINGAN DAN HYDROMETER (DUKU TELUK KABUNG)

(GRAIN SIZE ANALYSIS)

ASTM D 422 -SNI 3423 : 2008

Berat Tanah Kering

999,97 gr (w)

Saringan (Sieve) Massa Tertahan % % %
Diameter Massa Komulatif
Tertahan .
No. Tertahan Komulatif Tertahan Lolos
(mm) (ar) (ar) W1/Wx100%
3" 114,300 0 0 0 0 100
2 50,800 0 0 0 0 100
11/2" 38,100 0 0 0 0 100
1 25,400 0 0 0 0 100
34" 19,000 0 0 0 0 100
3/8" 9,500 0 0 0 0 100
4 4,750 49,15 49,15 4,917 4,92 95,08
8 2,360 118,78 167,93 11,883 16,80 83,20
16 1,180 213,63 381,56 21,372 38,17 61,83
30 0,600 172,02 553,58 17,209 55,38 44,62
40 0,430 121,84 675,42 12,189 67,57 32,43
50 0,300 1,82 677,24 0,182 67,75 32,25
80 0,180 73,38 750,62 7,341 75,09 24,91
100 0,150 54,69 805,31 5,471 80,56 19,44
200 0,075 65,20 870,51 6,523 87,09 12,91
Pan 129,46 999,97 12,95 100 0
Berat Tanah Kering 50 gr Faktor Koreksi (a) 0,996
Spesific Gravity (Gs) 2,669 Lolos Saringan No. 10 61,83
Elapsed Temp Actual Hyd | Koreksi Suhy Koreksi Hyd % Hydro Corr Eff
Time Reading Reading Only For Depth Lit K D Corr
t (menit) (°C) Ra Ct Rc finer Meniscus (R L =Rc K*L/t Y%fine
0,075 12,91
1 29 47,0 3,0500 42,800 85,258 47,996 8,430 8,430 0,0122 0,0355 11,0096
2 29 46,0 3,0500 41,800 83,266 46,996 8,594 4,297 0,0122 0,0253 10,7523
5 29 45,0 3,0500 40,800 81,274 45,996 8,758 1,752 0,0122 0,0162 10,4951
15 29 43,0 3,0500 38,800 77,290 43,996 9,086 0,606 0,0122 0,0095 9,9806
30 29 40,0 3,0500 35,800 71,314 40,996 9,578 0,319 0,0122 0,0069 9,2089
60 29 37,0 3,0500 32,800 65,338 37,996 10,069 0,168 0,0122 0,0050 8,4372
240 29 33,0 3,0500 28,800 57,370 33,996 10,725 0,045 0,0122 0,0026 7,4083
1440 29 31,0 3,0500 26,800 53,386 31,996 11,053 0,008 0,0122 0,0011 6,8938
104 - \Ik\ . . % Dial. Butiran
90 TN 0 7 Lolos
I ALY . L D1, 0,029
g 70 I \ : I D% 0.18
) | \ 1 D& 1,2
% 60 T g ; T
= 50 : - N : : Koefisien Keseragaman &
3 40 . : : Koefisien Gradasi
g » : e ! : cu_ | 41,38
2 i N i i cc | 0,93
0 SN ]
10 I h_— *—o L
| | Grafel 4,92
’ 100 10 I 1 0,1 I 0,01 0,001 Pasir 8217
' ' ' Lanau 6,02
) Lempung 6,89
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ANALISA SARINGAN DAN HYDROMETER (GUNUNG SARIK)

(GRAIN SIZE ANALYSIS)

ASTM D 422 -SNI 3423 : 2008

Berat Tanah Kering

1000,00 gr (w)

Saringan (Sieve) Massa Tertahan % % %
Diameter Massa Komulatif
Tertahan .
No. Tertahan Komulatif Tertahan Lolos
(mm) (91 (9n W1/Wx100%
3" 114,300 0 0 0 0 100
2" 50,800 0 0 0 0 100
112" 38,100 0 0 0 0 100
1 25,400 0 0 0 0 100
3/4" 19,000 0 0 0 0 100
3/8" 9,500 0 0 0 0 100
4 4,750 40,50 40,50 4,052 4,05 95,95
8 2,360 68,90 109,40 6,893 10,94 89,06
16 1,180 50,14 159,54 5,016 15,96 84,04
30 0,600 100,00 259,54 10,004 25,96 74,04
40 0,430 78,73 338,27 7,876 33,84 66,16
50 0,300 118,24 456,51 11,829 45,67 54,33
80 0,180 85,95 542,46 8,599 54,27 45,73
100 0,150 127,74 670,20 12,779 67,05 32,95
200 0,075 113,63 783,83 11,368 78,42 21,58
Pan 216,17 1000,00 21,63 100 0
Berat Tanah Kering 50 gr Faktor Koreksi (a) 1,004
Spesific Gravity (Gs) 2,626 Lolos Saringan No. 10 84,04
Elapsed Temp Actual Hyd | Koreksi Suhy Koreksi Hyd % Hydro Corr Eff
Time Reading Reading Only For Depth L/t K D Corr
t (menit) (°C) Ra Ct Rc finer Meniscus (R L =Rc K*L/t %fine
0,075 21,58
1 29 45,0 3,0500 40,800 81,926 46,004 8,757 8,757 0,0124 0,0366 17,6837
2 29 44,0 3,0500 39,800 79,918 45,004 8,921 4,460 0,0124 0,0261 17,2503
5 29 43,0 3,0500 38,800 77,910 44,004 9,085 1,817 0,0124 0,0167 16,8168
15 29 40,0 3,0500 35,800 71,886 41,004 9,576 0,638 0,0124 0,0099 15,5166
30 29 33,0 3,0500 28,800 57,830 34,004 10,724 0,357 0,0124 0,0074 12,4826
60 29 31,0 3,0500 26,800 53,814 32,004 11,052 0,184 0,0124 0,0053 11,6158
240 29 28,0 3,0500 23,800 47,790 29,004 11,543 0,048 0,0124 0,0027 10,3155
1440 29 26,0 3,0500 21,800 43,774 27,004 11,871 0,008 0,0124 0,0011 9,4486
104Ee - :"il.\ : ! % Dial. Butiran
90 A _\‘ | s Lolos
&0 : g ; Dl 0,003
L 7 : N 1 I D% 0,12
S 9 X \ : D& 0,25
S 60
S ! L ! ] -
- 20 X \R | ) Koefisien Keseragaman &
g 40 t T Koefisien Gradasi
S ! L\ : : cu ] 83,33
2 | “__T Cc | 19,20
| [ I
10 ; : ‘ WT:—.I Grafel 4,05
0 - - Pasir 74,36
100 10 1 0,1 0,01 0,001 Lanau 12.14
Lempung 9,45
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LAMPIRAN 4

Data Laju Resapan Air Hujan Pertama
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Waktu | Volume [ Volume \'\/Ac::ﬂe [+ Y((;I;:jr:re nl atlagy  vls N I.KI\P ni ki

(menit) | Masuk (L)|Keluar (L (cm3) B (cm3) (cm/zmenl’%) (cm/menit)
1 1,45 0 1450 1450 0 0,580 0 0,580 0
2 2,88 0 2880 2880 0 1,152 0 0,576 0
3 4,34 0 4340 4340 0 1,736 0 0,579 0
4 5,88 0 5880 5880 0 2,352 0 0,588 0
5 7,21 0 7210 7210 0 2,884 0 0,577 0
6 8,66 0 8660 8660 0 3,464 0 0,577 0
7 10,15 0 10150 10150 0 4,060 0 0,580 0
8 11,56 0 11560 11560 0 4,624 0 0,578 0
9 12,98 0 12980 12980 0 5,192 0 0,577 0
10 14,45 0 14450 14450 0 5,780 0 0,578 0
12 17,10 0 17100 17100 0 6,840 0 0,570 0
14 19,56 0 19560 19560 0 7,824 0 0,559 0
16 22,45 0 22450 22450 0 8,980 0 0,561 0
18 25,40 0 25400 25400 0 10,160 0 0,564 0
20 28,39 0 28390 28390 0 11,356 0 0,568 0
25 35,61 0 35610 35610 0 14,244 0 0,570 0
30 42,91 0 42910 42910 0 17,164 0 0,572 0
35 50,23 0 50230 50230 0 20,092 0 0,574 0
40 57,55 0 57550 57550 0 23,020 0 0,576 0
45 64,88 0 64880 64880 0 25,952 0 0,577 0
50 72,27 0 72270 72270 0 28,908 0 0,578 0
55 79,58 0 79580 79580 0 31,832 0 0,579 0
60 86,91 0 86910 86910 0 34,764 0 0,579 0
70 101,63 0 101630 | 101630 0 40,652 0 0,581 0
80 116,45 0 116450 | 116450 0 46,580 0 0,582 0
a0 130,98 0 130980 | 130980 0 52,392 0 0,582 0
100 145,65 0 145650 | 145650 0 58,260 0 0,583 0
110 160,29 0 160290 | 160290 0 64,116 0 0,583 0
120 174,97 0 174970 | 174970 0 69,988 0 0,583 0
130 189,66 0 189660 | 189660 0 75,864 0 0,584 0
140 204,32 0 204320 | 204320 0 81,728 0 0,584 0
150 218,98 0 218980 | 218980 0 87,592 0 0,584 0
160 233,65 0 233650 | 233650 0 93,460 0 0,584 0
170 248,30 0 248300 | 248300 0 99,320 0 0,584 0
180 262,93 0 262930 | 262930 0 105,172 0 0,584 0
190 277,58 | 2,32 277580 | 275260 2320 110,104 0,928 0,579 0,005
200 292,26 | 14,45 | 292260 | 277810 | 14450 111,124 5,780 0,556 0,029
210 306,89 | 26,65 | 306890 | 280240 | 26650 112,096 10,660 0,534 0,051
220 321,49 | 39,88 | 321490 | 281610 | 39880 112,644 15,952 0,512 0,073
230 336,12 | 53,23 | 336120 | 282890 | 53230 113,156 21,292 0,492 0,093
240 350,78 | 67,32 | 350780 | 283460 | 67320 113,384 26,928 0,472 0,112
250 365,45 | 81,68 | 365450 | 283770 | 81680 113,508 32,672 0,454 0,131
260 380,13 | 96,20 | 380130 | 283930 | 96200 113,572 38,480 0,437 0,148
270 394,78 | 110,88 394780 | 283900 | 110880 | 113,560 44,352 0,421 0,164

KUARI LUBUK ALUNG

Air Keluar Pada Menit 188
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o |V etk || eyl 1S
1 1,46 0 1460 1460 0 0,584 0 0,584 0
2 2,88 0 2880 2880 0 1,152 0 0,576 0
3 4,31 0 4310 4310 0 1,724 0 0,575 0
4 5,75 0 5750 5750 0 2,300 0 0,575 0
5 7,19 0 7190 7190 0 2,876 0 0,575 0
6 8,61 0 8610 8610 0 3,444 0 0,574 0
7 10,04 0 10040 10040 0 4,016 0 0,574 0
8 11,47 0 11470 11470 0 4,588 0 0,574 0
9 12,91 0 12910 12910 0 5,164 0 0,574 0
10 14,34 0 14340 14340 0 5,736 0 0,574 0
12 17,10 0 17100 17100 0 6,840 0 0,570 0
14 19,87 0 19870 19870 0 7,948 0 0,568 0
16 22,63 0 22630 22630 0 9,052 0 0,566 0
18 25,43 0 25430 25430 0 10,172 0 0,565 0
20 28,18 0 28180 28180 0 11,272 0 0,564 0
25 35,12 0 35120 35120 0 14,048 0 0,562 0
30 42,04 0 42040 42040 0 16,816 0 0,561 0
35 49,02 0 49020 49020 0 19,608 0 0,560 0
40 55,94 0 55940 55940 0 22,376 0 0,559 0
45 62,89 0 62890 62890 0 25,156 0 0,559 0
50 69,82 0 69820 69820 0 27,928 0 0,559 0
55 76,73 0 76730 76730 0 30,692 0 0,558 0
60 83,70 0 83700 83700 0 33,480 0 0,558 0
70 98,67 0 98670 98670 0 39,468 0 0,564 0
80 112,97 0 112970 112970 0 45,188 0 0,565 0
90 127,36 0 127360 127360 0 50,944 0 0,566 0
100 141,86 0 141860 141860 0 56,744 0 0,567 0
110 156,46 0 156460 156460 0 62,584 0 0,569 0
120 171,02 0 171020 171020 0 68,408 0 0,570 0
130 185,59 0 185590 185590 0 74,236 0 0,571 0
140 200,14 0 200140 200140 0 80,056 0 0,572 0
150 214,73 0 214730 214730 0 85,892 0 0,573 0
160 229,33 0 229330 229330 0 91,732 0 0,573 0
170 243,85 0 243850 243850 0 97,540 0 0,574 0
180 258,41 0 258410 258410 0 103,364 0 0,574 0
190 273,00 0 273000 273000 0 109,200 0 0,575 0
200 287,58 0 287580 287580 0 115,032 0 0,575 0
210 302,15 3,25 302150 298900 3250 119,560 1,300 0,569 0,006
220 316,71 16,16 316710 300550 16160 120,220 6,464 0,546 0,029
230 331,29 29,06 331290 302230 29060 120,892 11,624 0,526 0,051
240 345,85 41,96 345850 303890 41960 121,556 16,784 0,506 0,070
250 360,42 54,92 360420 305500 54920 122,200 21,968 0,489 0,088
260 375,02 67,92 375020 307100 67920 122,840 27,168 0,472 0,104
270 389,60 81,15 389600 308450 81150 123,380 32,460 0,457 0,120
280 404,16 94,59 404160 309570 94590 123,828 37,836 0,442 0,135
290 418,73 108,70 418730 310030 108700 124,012 43,480 0,428 0,150
300 433,30 123,26 433300 310040 123260 124,016 49,304 0,413 0,164

KUARI SUNGAI SARIK

Air Keluar Pada Menit 207
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Volume

Volume

nl k

Waktu Volume | Volume » - I k@
(menit) Masuk (L)| Keluar (L) l\(/lcans];l)( ko I((cerlr:J;a)r ni oY L AR ?c:\n/l/dnfgrlfi\tl)\] (CJ:n/menit)
1 1,480 0 1480 1480 0 0,592 0 0,592 0
2 2,950 0 2950 2950 0 1,180 0 0,590 0
3 4,430 0 4430 4430 0 1,772 0 0,591 0
4 5,880 0 5880 5880 0 2,352 0 0,588 0
5 7,510 0 7510 7510 0 3,004 0 0,601 0
6 9,050 0 9050 9050 0 3,620 0 0,603 0
7 10,530 0 10530 10530 0 4,212 0 0,602 0
8 12,040 0 12040 12040 0 4,816 0 0,602 0
9 13,520 0 13520 13520 0 5,408 0 0,601 0

10 14,990 0 14990 14990 0 5,996 0 0,600 0
12 17,900 0 17900 17900 0 7,160 0 0,597 0
14 20,830 0 20830 | 20830 0 8,332 0 0,595 0
16 23,840 0 23840 | 23840 0 9,536 0 0,596 0
18 26,800 0 26800 | 26800 0 10,720 0 0,596 0
20 29,810 0 29810 | 29810 0 11,924 0 0,596 0
25 37,390 0 37390 | 37390 0 14,956 0 0,598 0
30 44,960 0 44960 | 44960 0 17,984 0 0,599 0
35 52,460 0 52460 | 52460 0 20,984 0 0,600 0
40 59,980 0 59980 | 59980 0 23,992 0 0,600 0
45 67,580 0 67580 | 67580 0 27,032 0 0,601 0
50 75,150 0 75150 75150 0 30,060 0 0,601 0
55 82,770 0 82770 82770 0 33,108 0 0,602 0
60 90,280 0 90280 90280 0 36,112 0 0,602 0
70 105,270 0 105270 | 105270 0 42,108 0 0,602 0
80 120,350 0 120350 | 120350 0 48,140 0 0,602 0
90 135,460 0 135460 | 135460 0 54,184 0 0,602 0
100 150,550 0 150550 | 150550 0 60,220 0 0,602 0
110 165,650 0 165650 | 165650 0 66,260 0 0,602 0
120 180,780 0 180780 | 180780 0 72,312 0 0,603 0
130 195,890 0 195890 | 195890 0 78,356 0 0,603 0
140 211,120 0 211120 | 211120 0 84,448 0 0,603 0
150 226,230 0 226230 | 226230 0 90,492 0 0,603 0
160 241,220| 10,660 | 241220 | 230560 | 10660 92,224 4,264 0,576 0
170 256,300| 18,030 | 256300 | 238270 | 18030 | 95,308 | 7,212 0,561 0,042
180 271,450 28,830 | 271450 | 242620 | 28830 | 97,048 | 11,532 | 0,539 0,064
190 286,530| 39,760 | 286530 | 246770| 39760 | 98,708 | 15,904 | 0,520 0,084
200 301,650| 50,770 | 301650 | 250880 | 50770 | 100,352| 20,308 | 0,502 0,102
210 316,880| 62,150 | 316880 | 254730 | 62150 | 101,892| 24,86 0,485 0,118
220 330,100| 74,390 | 330100 | 255710 74390 | 102,284 29,756 0,465 0,135
230 345,290| 86,950 | 345290 | 258340 | 86950 | 103,336| 34,78 0,449 0,151
240 360,280| 99,930 | 360280 | 260350 | 99930 | 104,140| 39,972 0,434 0,167
250 375,700| 113,350| 375700 | 262350 | 113350 | 104,940| 45,34 0,420 0,181
260 390,870| 127,080| 390870 | 263790| 127080 | 105,516| 50,832 0,406 0,196
270 405,830| 141,480| 405830 | 264350 | 141480 | 105,740| 56,592 0,392 0,210
280 421,100 156,150 421100 | 264950 | 156150 | 105,980| 62,46 0,379 0,223
290 436,190 171,030 436190 | 265160 | 171030 | 106,064| 68,412 | 0,366 0,236
300 451,200 186,020 451200 | 265180 | 186020 | 106,072| 74,408 | 0,354 0,248

KUARI DUKU TELUK KABUNG

Air Keluar Pada Menit 161




Volume | K | K
(\r’n\’:rfft‘)‘ M\;Z'l:‘;“(i) K\éﬂ;f‘(‘i) Masuk K+ VO'U(rC“nige'”a Pl af e v]SwMdsied Kehar
(cm3) (cm/menit) | (cm/menit)
1 1,240 0 1240 1240 0 0,496 0 0,496 0
2 2,490 0 2490 2490 0 0,996 0 0,498 0
3 3,910 0 3910 3910 0 1,564 0 0,521 0
4 5,320 0 5320 5320 0 2,128 0 0,532 0
5 6,740 0 6740 6740 0 2,696 0 0,539 0
6 8,170 0 8170 8170 0 3,268 0 0,545 0
7 9,590 0 9590 9590 0 3,836 0 0,548 0
8 11,010 0 11010 | 11010 0 4,404 0 0,551 0
9 12,440 0 12440 | 12440 0 4,976 0 0,553 0
10 13,880 0 13880 | 13880 0 5,552 0 0,555 0
12 16,770 0 16770 | 16770 0 6,708 0 0,559 0
14 19,680 0 19680 | 19680 0 7,872 0 0,562 0
16 22,530 0 22530 | 22530 0 9,012 0 0,563 0
18 25,410 0 25410 | 25410 0 10,164 0 0,565 0
20 28,330 0 28330 | 28330 0 11,332 0 0,567 0
25 35,540 0 35540 | 35540 0 14,216 0 0,569 0
30 42,720 0 42720 | 42720 0 17,088 0 0,570 0
35 49,990 0 49990 | 49990 0 19,996 0 0,571 0
40 57,250 0 57250 | 57250 0 22,900 0 0,573 0
45 64,510 0 64510 | 64510 0 25,804 0 0,573 0
50 71,730 0 71730 | 71730 0 28,692 0 0,574 0
55 78,960 0 78960 | 78960 0 31,584 0 0,574 0
60 86,210 0 86210 | 86210 0 34,484 0 0,575 0
70 100,690 0 100690 | 100690 0 40,276 0 0,575 0
80 115,160 0 115160 | 115160 0 46,064 0 0,576 0
90 129,640 0 129640 | 129640 0 51,856 0 0,576 0
100 144,170 0 144170 | 144170 0 57,668 0 0,577 0
110 | 158,660 0 158660 | 158660 0 63,464 0 0,577 0
120 | 173,180 0 173180 | 173180 0 69,272 0 0,577 0
130 | 187,660 0 187660 | 187660 0 75,064 0 0,577 0
140 | 202,050 0 202050 | 202050 0 80,820 0 0,577 0
150 | 216,520| 13,610 | 216520 | 202910 13610 81,164 | 5,444 | 0,541 0,036
160 | 230,960| 27,170 | 230960 | 203790 | 27170 81,516 | 10,868 | 0,509 | 0,068
170 | 245,420| 40,750 | 245420 | 204670 40750 81,868 | 16,300 | 0,482 0,096
180 259,910| 54,470 | 259910| 205440 54470 82,176 | 21,788 | 0,457 0,121
190 274,420| 68,250 | 274420 | 206170 68250 82,468 | 27,300 | 0,434 0,144
200 | 288,910 82,200 | 288910 206710 82200 82,684 | 32,880 | 0,413 0,164
210 | 303,430| 96,330 | 303430 | 207100 96330 82,840 | 38,532 | 0,394 0,183
220 | 317,910| 110,580 | 317910| 207330 | 110580 | 82,932 | 44,232 | 0,377 0,201
230 | 332,360| 124,910| 332360 | 207450 | 124910 | 82,980 | 49,964 | 0,361 0,217
240 | 346,830| 139,300 | 346830 | 207530 | 139300 | 83,012 | 55,720 | 0,346 0,232
250 | 361,280| 153,720| 361280 | 207560 | 153720 | 83,024 | 61,488 | 0,332 0,246

KUARI GUNUNG SARIK

Air Keluar Pada Menit 139
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LAMPIRAN 5

Data Laju Resapan Air Pasca Hujan
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Volume Volume I K I K
(\;V:E:; M\;thl?q :_) K\élc:::n(i) Masuk K £ Keluar nl al ande] Y|S MdI;UkNJ Kejltjar
(cm3) (cm3) (cm/menit) [ (cm/menit)
1 1,46 0 1460 1460 0 0,584 0 0,584 0
2 2,93 0 2930 2930 0 1,172 0 0,586 0
3 442 0 4420 4420 0 1,768 0 0,589 0
4 5,90 0 5900 5900 0 2,360 0 0,590 0
5 7,36 0 7360 7360 0 2,944 0 0,589 0
6 8,81 0 8810 8810 0 3,524 0 0,587 0
7 10,29 0 10290 | 10290 0 4,116 0 0,588 0
8 11,74 0 11740 11740 0 4,696 0 0,587 0
9 13,20 0 13200 | 13200 0 5,280 0 0,587 0
10 14,69 0 14690 14690 0 5,876 0 0,588 0
12 17,35 0 17350 | 17350 0 6,940 0 0,578 0
14 20,10 0 20100 20100 0 8,040 0 0,574 0
16 23,05 0 23050 | 23050 0 9,220 0 0,576 0
18 25,98 0 25980 25980 0 10,392 0 0,577 0
20 28,87 0 28870 | 28870 0 11,548 0 0,577 0
25 36,22 0 36220 36220 0 14,488 0 0,580 0
30 43,58 0 43580 | 43580 0 17,432 0 0,581 0
35 50,98 0 50980 50980 0 20,392 0 0,583 0
40 58,34 0 58340 | 58340 0 23,336 0 0,583 0
45 65,78 0 65780 65780 0 26,312 0 0,585 0
50 73,21 0 73210 | 73210 0 29,284 0 0,586 0
55 80,64 0 80640 80640 0 32,256 0 0,586 0
60 88,10 0 88100 | 88100 0 35,240 0 0,587 0
70 102,94 0 102940 | 102940 0 41,176 0 0,588 0
80 117,78 0 117780 | 117780 0 47,112 0 0,589 0
90 132,59 0 132590 | 132590 0 53,036 0 0,589 0
100 147,42 0 147420| 147420 0 58,968 0 0,590 0
110 162,23 0 162230 | 162230 0 64,892 0 0,590 0
120 177,05 0 177050| 177050 0 70,820 0 0,590 0
130 191,87 0 191870 | 191870 0 76,748 0 0,590 0
140 206,74 0 206740 | 206740 0 82,696 0 0,591 0
150 221,63 0 221630 | 221630 0 88,652 0 0,591 0
160 236,50 0 236500 | 236500 0 94,600 0 0,591 0
170 251,35 0 251350 | 251350 0 100,540 0 0,591 0
180 266,24 | 7,310 | 266240 | 258930 | 7310 | 103,572| 2,924 0,575 0,016
190 281,12 | 20,650 | 281120 | 260470| 20650 | 104,188| 8,260 0,548 0,043
200 295,98 | 34,430 | 295980 | 261550 | 34430 | 104,620| 13,772 | 0,523 0,069
210 310,87 | 48,340 | 310870 | 262530 | 48340 | 105,012| 19,336 | 0,500 0,092
220 325,76 | 62,790 | 325760 | 262970 | 62790 | 105,188| 25,116 | 0,478 0,114
230 340,64 | 77,520 | 340640 | 263120 | 77520 | 105,248| 31,008 | 0,458 0,135
240 355,50 | 92,330 | 355500 | 263170 | 92330 | 105,268| 36,932 | 0,439 0,154
250 370,38 | 107,190| 370380 | 263190 | 107190| 105,276| 42,876 0,421 0,172

KUARI LUBUK ALUNG

Air Keluar Pada Menit 173
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3

e T P B i O A e
1 1,45 0 1450 1450 0 0,580 0 0,580 0
2 2,89 0 2890 2890 0 1,156 0 0,578 0
3 4,36 0 4360 4360 0 1,744 0 0,581 0
4 5,82 0 5820 5820 0 2,328 0 0,582 0
5 7,29 0 7290 7290 0 2,916 0 0,583 0
6 8,76 0 8760 8760 0 3,504 0 0,584 0
7 10,24 0 10240 10240 0 4,096 0 0,585 0
8 11,70 0 11700 11700 0 4,680 0 0,585 0
9 13,15 0 13150 13150 0 5,260 0 0,584 0
10 14,61 0 14610 14610 0 5,844 0 0,584 0
12 1746 0 17460 17460 0 6,984 0 0,582 0
14 20,31 0 20310 20310 0 8,124 0 0,580 0
16 23,16 0 23160 23160 0 9,264 0 0,579 0
18 26,01 0 26010 26010 0 10,404 0 0,578 0
20 28,86 0 28860 28860 0 11,544 0 0,577 0
25 35,98 0 35980 35980 0 14,392 0 0,576 0
30 43,10 0 43100 43100 0 17,240 0 0,575 0
35 50,22 0 50220 50220 0 20,088 0 0,574 0
40 57,34 0 57340 57340 0 22,936 0 0,573 0
45 64,46 0 64460 64460 0 25,784 0 0,573 0
50 71,58 0 71580 71580 0 28,632 0 0,573 0
55 78,70 0 78700 78700 0 31,480 0 0,572 0
60 85,82 0 85820 85820 0 34,328 0 0,572 0
70 98,15 0 98150 98150 0 39,260 0 0,561 0
80 112,30 0 112300 112300 0 44,920 0 0,562 0
90 126,48 0 126480 126480 0 50,592 0 0,562 0
100 140,65 0 140650 140650 0 56,260 0 0,563 0
110 154,80 0 154800 154800 0 61,920 0 0,563 0
120 168,90 0 168900 168900 0 67,560 0 0,563 0
130 183,03 0 183030 183030 0 73,212 0 0,563 0
140 197,22 0 197220 197220 0 78,888 0 0,563 0
150 | 211,38 0 211380 211380 0 84,552 0 0,564 0
160 | 22556 0 225560 225560 0 90,224 0 0,564 0
170 | 239,73 0 239730 239730 0 95,892 0 0,564 0
180 | 253,89 0 253890 253890 0 101,556 0 0,564 0
190 | 268,08 | 7,84 268080 260240 7840 104,096 | 3,136 0,548 0,017
200 | 28227 | 19,85 282270 262420 19850 | 104,968 | 7,940 0,525 0,040
210 | 296,44 | 33,96 296440 262430 33960 | 104,992 | 13,584 0,500 0,065
220 | 310,63 | 48,14 310630 262490 48140 | 104,996 | 19,256 0,477 0,088
KUARI SUNGAI SARIK Air Keluar Pada Menit 185
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Volume Volume | K I K
(\r/nvzrlﬁtl; M\;Ztin (T_) K\él(j;:n(i) Masuk Kk £ Keluar nl al ande] Y|S Mdthkl_\lJ Ke{zxar_
(cm3) (cm3) (cm/menit) [ (cm/menit)
1 1,500 0 1500 1500 0 0,600 0 0,600 0
2 2,980 0 2980 2980 0 1,192 0 0,596 0
3 4,580 0 4580 4580 0 1,832 0 0,611 0
4 6,050 0 6050 6050 0 2,420 0 0,605 0
5 7,510 0 7510 7510 0 3,004 0 0,601 0
6 8,990 0 8990 8990 0 3,596 0 0,599 0
7 10,440 0 10440 | 10440 0 4,176 0 0,597 0
8 11,870 0 11870 | 11870 0 4,748 0 0,594 0
9 13,310 0 13310 | 13310 0 5,324 0 0,592 0
10 14,780 0 14780 | 14780 0 5,912 0 0,591 0
12 17,700 0 17700 | 17700 0 7,080 0 0,590 0
14 20,610 0 20610 | 20610 0 8,244 0 0,589 0
16 23,510 0 23510 | 23510 0 9,404 0 0,588 0
18 26,430 0 26430 | 26430 0 10,572 0 0,587 0
20 29,380 0 29380 | 29380 0 11,752 0 0,588 0
25 36,680 0 36680 | 36680 0 14,672 0 0,587 0
30 44,010 0 44010 | 44010 0 17,604 0 0,587 0
35 51,320 0 51320 | 51320 0 20,528 0 0,587 0
40 58,660 0 58660 | 58660 0 23,464 0 0,587 0
45 65,990 0 65990 | 65990 0 26,396 0 0,587 0
50 73,340 0 73340 | 73340 0 29,336 0 0,587 0
55 80,670 0 80670 | 80670 0 32,268 0 0,587 0
60 88,000 0 88000 | 88000 0 35,200 0 0,587 0
70 102,610 0 102610 | 102610 0 41,044 0 0,586 0
80 117,230 0 117230| 117230 0 46,892 0 0,586 0
90 131,880 0 131880 | 131880 0 52,752 0 0,586 0
100 146,540 0 146540 | 146540 0 58,616 0 0,586 0
110 161,220 0 161220 | 161220 0 64,488 0 0,586 0
120 175,860 0 175860 | 175860 0 70,344 0 0,586 0
130 190,490 0 190490 | 190490 0 76,196 0 0,586 0
140 205,150 0 205150 | 205150 0 82,060 0 0,586 0
150 219,800 0 219800 | 219800 0 87,920 0 0,586 0
160 234,420| 8,750 | 234420| 225670 | 8750 90,268 4 0,564 0
170 249,050( 13,720 | 249050 | 235330| 13720 | 94,132 5 0,554 0,032
180 263,720| 27,520 | 263720 | 236200 | 27520 | 94,480 11 0,525 0,061
190 278,330| 41,430 | 278330 | 236900 | 41430 | 94,760 17 0,499 0,087
200 292,990| 55,640 | 292990 | 237350 | 55640 | 94,940 22 0,475 0,111
210 307,630| 70,100 | 307630 | 237530| 70100 | 95,012 28 0,452 0,134
220 322,290| 84,660 | 322290 | 237630| 84660 | 95,052 34 0,432 0,154
230 336,930| 99,270 | 336930 | 237660 | 99270 | 95,064 40 0,413 0,173

KUARI DUKU TELUK KABUNG

Air Keluar Pada Menit 152
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Volume Volume I K | K
(\r;v:::; M\;csjllljlin (T_) K\éﬂ:;n(i) Masuk K £ Keluar nl al ande] Y|S MdZIJkI_\lJ Keﬂjar.
(cm3) (cm3) (cm/menit) | (cm/menit)
1 1,970 0 1970 1970 0 0,788 0 0,788 0
2 3,650 0 3650 3650 0 1,460 0 0,730 0
3 5,240 0 5240 5240 0 2,096 0 0,699 0
4 6,720 0 6720 6720 0 2,688 0 0,672 0
5 8,230 0 8230 8230 0 3,292 0 0,658 0
6 9,710 0 9710 9710 0 3,884 0 0,647 0
7 11,140 0 11140 11140 0 4,456 0 0,637 0
8 12,640 0 12640 | 12640 0 5,056 0 0,632 0
9 14,120 0 14120 | 14120 0 5,648 0 0,628 0
10 15,590 0 15590 | 15590 0 6,236 0 0,624 0
12 18,540 0 18540 | 18540 0 7,416 0 0,618 0
14 21,610 0 21610 21610 0 8,644 0 0,617 0
16 24,630 0 24630 | 24630 0 9,852 0 0,616 0
18 27,590 0 27590 | 27590 0 11,036 0 0,613 0
20 30,540 0 30540 | 30540 0 12,216 0 0,611 0
25 38,160 0 38160 | 38160 0 15,264 0 0,611 0
30 45,740 0 45740 | 45740 0 18,296 0 0,610 0
35 53,250 0 53250 | 53250 0 21,300 0 0,609 0
40 60,640 0 60640 | 60640 0 24,256 0 0,606 0
45 68,020 0 68020 | 68020 0 27,208 0 0,605 0
50 75,440 0 75440 | 75440 0 30,176 0 0,604 0
55 82,890 0 82890 | 82890 0 33,156 0 0,603 0
60 90,370 0 90370 | 90370 0 36,148 0 0,602 0
70 105,330 0 105330 | 105330 0 42,132 0 0,602 0
80 120,210 0 120210 | 120210 0 48,084 0 0,601 0
90 135,170 0 135170| 135170 0 54,068 0 0,601 0
100 150,180 0 150180 | 150180 0 60,072 0 0,601 0
110 165,160 0 165160 | 165160 0 66,064 0 0,601 0
120 180,110 0 180110| 180110 0 72,044 0 0,600 0
130 195,090 2,340 | 195090 | 192750| 2340 | 77,100 | 0,936 0,593 0,007
140 210,060| 14,460 | 210060 | 195600 | 14460 | 78,240 | 5,784 0,559 0,041
150 225,040 27,480 | 225040 | 197560| 27480 | 79,024 | 10,992 | 0,527 0,073
160 240,060| 40,870 | 240060 | 199190| 40870 | 79,676 | 16,348 | 0,498 0,102
170 255,040| 54,550 | 255040 | 200490 | 54550 | 80,196 | 21,820 | 0,472 0,128
180 270,020| 68,400 | 270020 | 201620| 68400 | 80,648 | 27,360 | 0,448 0,152
190 285,020| 82,670 | 285020 | 202350 | 82670 | 80,940 | 33,068 | 0,426 0,174
200 300,030| 97,180 | 300030 | 202850 | 97180 | 81,140 | 38,872 | 0,406 0,194
210 314,970| 111,860| 314970 | 203110 | 111860 | 81,244 | 44,744 | 0,387 0,213
220 329,940| 126,750| 329940 | 203190 | 126750| 81,276 | 50,700 | 0,369 0,230
230 344,900| 141,670| 344900 | 203230 | 141670| 81,292 | 56,668 | 0,353 0,246

KUARI GUNUNG SARIK

Air Keluar Pada Menit 128
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LAMPIRAN 6
Grafik Perbandingan Laju Resapan Air Huj
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LAMPIRAN 7

Data Kapasitas Resapan Air Hujan Pertama
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KAPASITAS RESAPAN AIR HUJAN PERTAMA

KUARI LUBUK ALUNG

Waktu | Waktu/60 nlkid nltki fc k fc kapasita
Menit) | ©am) | "' | covmenit) | cmijam) | @mijam)| "9 O | 4y0.434m) | (cmijam)
1 002 | 0580| 0580 | 34,80 | 34,80 1,54 3,01 32,61
2 003 | 1,152| 0576 | 17,28 | 17,28 1,24 3,91 15,18
3 0,05 | 1,736| 0579 | 11,57 | 11,57 1,06 3,01 9,53
4 007 | 2352| 0588 | 882 | 882 0,94 3,01 6,82
5 008 | 2,884| 0577 6,92 | 6,92 0,83 3,01 5,02
6 0,10 | 3,464 | 0577 577 | 577 0,75 3,01 3,94
7 012 | 4060| 0580 | 497 | 497 0,69 3,01 3,18
8 0,13 | 4624 0578 | 434 | 434 0,63 3,01 2,61
9 0,15 | 5192| 0577 385 | 385 0,57 3,01 2,18
10 017 | 5780| 0578 | 347 | 347 0,53 3,01 1,85
12 020 | 6840 0570 | 2,85 | 2,85 0,44 3,01 1,35
14 023 | 7,824| 0559 | 2,40 | 2,40 0,36 3,01 1,02
16 027 | 8980 | 0561 | 210 | 210 0,30 3,01 0,30
18 0,30 | 10,160 0,564 188 | 188 0,25 3,01 0,65
20 0,33 |11,356] 0,568 1,70 | 1,70 0,21 3,01 0,53
25 042 | 14244 0570 137 | 1,37 0,11 3,01 0,34
30 0,50 |17,164| 0572 114 | 114 0,02 3,01 0,24
35 0,58 |20,092] 0574 | 098 | 0,98 -0,05 3,91 0,18
40 0,67 |23,020] 0576 | 086 | 0,86 0,11 3,01 0,15
45 0,75 | 25952 0577 077 | 077 0,17 3,01 0,13
50 0,83 |28908] 0578 | 069 | 0,69 -0,22 3,01 0,12
55 092 |31,832] 0579 | 063 | 0,63 -0,27 3,01 0,11
60 1,00 | 34,764 0579 | 058 | 0,58 -0,31 3,01 0,10
70 1,17 |40652] 0581 | 050 | 0,50 -0,39 3,91 0,10
80 1,33 | 46,580 0,582 044 | 044 -0,46 3,01 0,10
90 150 |52392] 0,582 0,39 | 0,39 -0,53 3,91 0,09
100 167 |58260] 0583 | 035 | 0,35 -0,59 3,91 0,09
110 1,83 |64116] 0583 | 032 | 032 -0,65 3,91 0,09
120 200 |6998] 0583 | 029 | 0,29 -0,70 3,01 0,09
130 217 |75864] 0584 | 027 | 027 -0,75 3,91 0,09
140 233 |81,728] 0584 | 025 | 025 -0,80 3,91 0,09
150 250 |875592] 0584 | 023 | 023 -0,85 3,91 0,09
160 267 |93460] 0584 | 022 | 022 -0,90 3,01 0,09
170 283 |99320] 0584 | 021 | 021 -0,95 3,91 0,09
180 3,00 105174 0584 | 019 | 0,19 -0,99 3,91 0,09
190 3,17 110,104 0579 | 018 | 0,18 -1,05 3,91 0,09
200 3,33 |111,124 0556 | 017 | 017 1,14 3,01 0,09
210 350 |112,004 0534 | 015 | 0,15 1,23 3,01 0,09
220 3,67 |112,644 0512 014 | 014 1,34 3,01 0,09
230 3,83 113,15 0,492 0,13 | 013 -1,46 3,01 0,09
240 400 |113384 0,472 012 | 012 -1,61 3,01 0,09
250 417 |113504 0454 | 011 | 011 -1,81 3,91 0,09
260 433 |113574 0,437 0,10 | 0,10 213 3,01 0,09
270 450 113,560 0421 | 0,09 | 0,09 -2,23 3,91 0,09
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KAPASITAS RESAPAN AIR HUJAN PERTAMA

KUARI SUNGAI SARIK

Waktu Waktu/60 nlkdal npit ki fc k fc kapasita
(Menit) (Jam) N cmimenit) | emijam) | mijamy | 9 O | 1y0,434m) | (cmijam)
1 002 | 0584| 05584 | 3504 | 3504 1,54 4,34 32,60
2 003 | 1152| 0576 | 17,28 | 17,28 1,24 434 14,97
3 005 | 1,724| 0575 | 11,49 | 11,49 1,06 434 9,27
4 0,07 | 2,300| 0,575 8,63 8,63 0,93 434 6,48
5 0,08 | 2,876| 0,575 6,90 6,90 0,83 434 4,83
6 0,10 | 3,444| 0,574 5,74 5,74 0,75 434 3,75
7 012 | 4,016| 0,574 4,92 4,92 0,68 434 3,00
8 0,13 | 4588| 0,574 4,30 4,30 0,63 434 2,45
9 015 | 5164| 0,574 3,83 3,83 0,57 434 2,04
10 017 | 5736| 0,574 3,44 3,44 0,53 434 1,71
12 020 | 6,840| 0,570 2,85 2,85 0,44 4,34 1,25
14 023 | 7,948| 0,568 2,43 2,43 0,37 434 0,94
16 027 | 9,052| 0,566 2,12 2,12 0,31 434 0,72
18 0,30 |10,172| 0,565 1,88 1,88 0,26 434 0,57
20 0,33 |11,272| 0,564 1,69 1,69 0,21 434 0,46
25 0,42 |14,048] 0,562 1,35 1,35 0,10 434 0,29
30 050 |16,816| 0,561 1,12 1,12 0,02 434 0,20
35 0,58 |19,608] 0,560 0,96 0,96 -0,06 434 0,15
40 0,67 |22,376] 0,559 0,84 0,84 -0,12 434 0,12
45 0,75 | 25156 0,559 0,75 0,75 -0,18 434 0,11
50 0,83 |27,928] 0,559 0,67 0,67 -0,23 434 0,10
55 0,92 |30,692] 0,558 0,61 0,61 -0,28 4,34 0,09
60 1,00 | 33,480 0,558 0,56 0,56 -0,32 4,34 0,09
70 1,17 | 39,468 0,564 0,48 0,48 -0,40 434 0,09
80 1,33 | 45,188 0,565 0,42 0,42 -0,47 434 0,08
90 1,50 |50,944| 0,566 0,38 0,38 -0,53 4,34 0,08
100 1,67 |56,744] 0,567 0,34 0,34 -0,59 434 0,08
110 1,83 | 62,584] 0,569 0,31 0,31 -0,64 434 0,08
120 2,00 |68,408] 0,570 0,29 0,29 -0,69 434 0,08
130 217 |74236] 0571 0,26 0,26 -0,74 434 0,08
140 233 |80,056] 0,572 0,25 0,25 -0,79 434 0,08
150 250 |85892| 0,573 0,23 0,23 -0,83 434 0,08
160 2,67 |91,732] 0573 0,21 0,21 -0,88 4,34 0,08
170 2,83 | 97,540] 0574 0,20 0,20 -0,92 4,34 0,08
180 3,00 |103,364 0,574 0,19 0,19 -0,96 434 0,08
190 3,17 |109,200 0,575 0,18 0,18 -1,01 434 0,08
200 333 |115034 0,575 0,17 0,17 -1,05 434 0,08
210 350 [119,560 0,569 0,16 0,16 -1,10 434 0,08
220 3,67 |120,220 0,546 0,15 0,15 -1,18 434 0,08
230 3,83 |120,892 0,526 0,14 0,14 -1,26 434 0,08
240 400 |121,558 0,506 0,13 0,13 -1,36 434 0,08
250 417 |122,200 0,489 0,12 0,12 -1,46 434 0,08
260 433 |122,840 0,472 0,11 0,11 -1,58 434 0,08
270 450 |123,380 0,457 0,10 0,10 1,72 4,34 0,08
280 467 |123,824 0,442 0,09 0,09 -1,92 434 0,08
290 483 |124,014 0,428 0,09 0,09 2,24 434 0,08
300 500 |124,01§ 0,413 0,08 0,08 -2,30 434 0,08
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KAPASITAS RESAPAN AIR HUJAN PERTAMA

KUARI DUKU TELUK KABUNG

Waktu Waktu/60 nl kdl nit ki fc k fc kapasita
(Menit) (Jam) R e e e e e L o e e )
1 002 | 0592| 0592 | 3552 | 3552 1,55 413 33,16
2 003 | 1,180| 059 | 17,70 | 17,70 1,25 413 15,43
3 005 | 1,772| 0591 | 11,81 | 11,81 1,07 413 9,62
4 007 | 2,352| 0,588 8,82 8,82 0,94 413 6,71
5 0,08 | 3,004| 0,601 7,21 7,21 0,85 413 5,13
6 0,10 | 3,620 0,603 6,03 6,03 0,78 413 4,01
7 0,12 | 4212| 0,602 5,16 5,16 0,71 413 3,21
8 0,13 | 4,816| 0,602 4,52 4,52 0,65 4,13 2,63
9 0,15 | 5408| 0,601 4,01 4,01 0,59 413 2,19
10 0,17 | 5996| 0,600 3,60 3,60 0,55 413 1,84
12 020 | 7,160| 0,597 2,08 2,08 0,46 413 1,34
14 023 | 8332| 0595 2,55 2,55 0,39 413 1,02
16 027 | 9536| 0,596 2,24 2,24 0,34 413 0,79
18 0,30 |10,720| 0,596 1,99 1,99 0,28 413 0,62
20 0,33 |11,924] 0,596 1,79 1,79 0,23 413 0,50
25 0,42 |14,956| 0,598 1,44 1,44 0,14 413 0,31
30 050 |17,984] 0,599 1,20 1,20 0,05 413 0,21
35 0,58 |20,984] 0,600 1,03 1,03 -0,02 4,13 0,16
40 0,67 |23,992| 0,600 0,90 0,90 -0,08 413 0,12
45 0,75 |27,032] 0,601 0,80 0,80 -0,14 413 0,10
50 0,83 | 30,060 0,601 0,72 0,72 -0,19 413 0,09
55 0,92 |33,108] 0,602 0,66 0,66 -0,23 413 0,08
60 1,00 |36,112] 0,602 0,60 0,60 -0,27 4,13 0,08
70 1,17 | 42,108 0,602 0,52 0,52 -0,35 413 0,07
80 1,33 | 48,140 0,602 0,45 0,45 -0,42 413 0,07
90 1,50 |54,184| 0,602 0,40 0,40 -0,48 413 0,07
100 1,67 |60,220] 0,602 0,36 0,36 -0,54 413 0,07
110 1,83 |66,260] 0,602 0,33 0,33 -0,59 4,13 0,07
120 2,00 |72312] 0,603 0,30 0,30 -0,64 413 0,07
130 2,17 |78,356] 0,603 0,28 0,28 -0,68 413 0,07
140 2,33 | 84,448| 0,603 0,26 0,26 -0,73 413 0,07
150 2,50 |90,492| 0,603 0,24 0,24 -0,77 413 0,07
160 2,67 |92,224| 0576 0,22 0,22 -0,84 413 0,07
170 2,83 | 95308 0,561 0,20 0,20 -0,90 413 0,07
180 3,00 |97,048/ 0,539 0,18 0,18 -0,96 413 0,07
190 3,17 | 98,708/ 0,520 0,16 0,16 -1,03 413 0,07
200 3,33 |100,354 0,502 0,15 0,15 -1,10 413 0,07
210 350 |101,894 0,485 0,14 0,14 1,17 413 0,07
220 3,67 |102,284 0,465 0,13 0,13 -1,25 413 0,07
230 3,83 |103,334 0,449 0,12 0,12 -1,33 413 0,07
240 400 104,140 0,434 0,11 0,11 1,42 413 0,07
250 417 104,940 0,420 0,10 0,10 -1,52 413 0,07
260 433 105,514 0,406 0,09 0,09 -1,64 4,13 0,07
270 450 105,740 0,392 0,09 0,09 -1,79 4,13 0,07
280 467 105980 0,379 0,08 0,08 -1,98 413 0,07
290 483 106,064 0,366 0,08 0,08 2,30 413 0,07
300 500 |106,074 0,354 0,07 0,07 2,40 413 0,07
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KAPASITAS RESAPAN AIR HUJAN PERTAMA

KUARI GUNUNG SARIK

Waktu | Waktu/60 nlkidl nplki fc k fc kapasita.
e | e | | e e e " | Saces | e
1 0,02 | 0,496 | 0,496 | 29,76 | 29,76 1,47 3,59 28,04
2 003 | 0996 | 0,498 | 1494 | 14,94 1,17 3,59 13,26
3 005 | 1564| 0521 | 10,43 | 10,43 1,01 3,59 8,73
4 007 | 2128| 0532 | 798 | 7,98 0,90 3,59 6,30
5 008 | 2696| 0539 | 647 | 647 0,81 3,59 4,82
6 0,00 | 3268| 0545 | 545 | 545 0,73 3,59 3,83
7 012 | 3836| 0548 | 470 | 470 0,66 3,59 3,12
8 013 | 4,404| 0551 | 413 | 413 0,61 3,59 2,59
9 0,15 | 4976| 0553 | 3,69 | 3,69 0,56 3,59 2,18
10 017 | 5552| 0555 | 333 | 3,33 0,51 3,59 1,87
12 020 | 6,708| 0559 | 2,80 | 2,80 0,43 3,59 1,40
14 023 | 7872| 0562 | 241 | 241 0,37 3,59 1,09
16 027 | 9012| 0563 | 211 | 211 0,31 3,59 0,86
18 0,30 |10,164| 0565 | 1,88 | 1,88 0,26 3,59 0,69
20 033 |[11,332] 0567 | 1,70 | 1,70 0,21 3,59 0,57
25 042 |14216] 0569 | 1,36 | 1,36 0,11 3,59 0,37
30 050 |17,088] 0570 | 114 | 1,14 0,03 3,59 0,26
35 058 |19,996] 0571 | 098 | 0,98 -0,05 3,59 0,19
40 0,67 |22,900 0573 | 086 | 0,86 0,11 3,59 0,15
45 0,75 |25804] 0573 | 0,76 | 0,76 -0,16 3,59 0,13
50 083 |28692] 0574 | 069 | 0,69 -0,22 3,59 0,11
55 092 |31,584] 0574 | 063 | 063 -0,26 3,59 0,10
60 1,00 |34,484] 0575 | 057 | 057 -0,31 3,59 0,09
70 117 | 40276/ 0575 | 049 | 049 -0,38 3,59 0,09
80 133 |46,064] 0576 | 043 | 043 -0,45 3,59 0,08
90 150 |51,856] 0576 | 038 | 0,38 -0,52 3,59 0,08
100 167 |57.668) 0577 | 035 | 035 -0,57 3,59 0,08
110 183 |63464] 0577 | 031 | 031 -0,63 3,59 0,08
120 200 |69272] 0577 | 029 | 0,29 -0,68 3,59 0,08
130 217 |75064] 0577 | 027 | 027 -0,73 3,59 0,08
140 233 |80820] 0577 | 025 | 0,25 -0,78 3,59 0,08
150 250 |81,164] 0541 | 022 | 022 -0,86 3,59 0,08
160 267 |81516] 0509 | 019 | 0,19 -0,95 3,59 0,08
170 283 |81868] 0482 | 017 | 017 -1,04 3,59 0,08
180 300 |82176] 0457 | 015 | 0,15 1,14 3,59 0,08
190 317 |82468] 0434 | 014 | 0,14 -1,24 3,59 0,08
200 3,33 |82,684] 0413 | 012 | 012 1,35 3,59 0,08
210 3,50 |82840| 0394 | 011 | 0,11 -1,48 3,59 0,08
220 3,67 |82932] 0377 | 010 | 0,10 1,64 3,59 0,08
230 383 [82980 0361 | 009 | 0,09 -1,84 3,59 0,08
240 400 |83012] 0346 | 009 | 0,09 2,17 3,59 0,08
250 417 |83024] 0332 | 008 | 0,08 2,27 3,59 0,08
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LAMPIRAN 8

Data Kapasitas Resapan Air Pasca Hujan
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KAPASITAS RESAPAN AIR PASCA HUJAN

KUARI LUBUK ALUNG

Waktu | Waktu/60 nlkidl nlt ki fe k fc kapasita
Menit) | @am) | "' | (cmimenit) | cmijam) | cmijam)| "9 O | 4y0.434%m) | (cmijam)
1 002 | 0584| 0584 | 3504 | 3504 1,54 3,64 32,98
2 003 | 1,172| 0586 | 17,58 | 17,58 1,24 3,64 15,58
3 005 | 1,768| 0589 | 11,79 | 11,79 1,07 3,64 9,84
4 007 | 2,360 0590 | 885 | 885 0,94 3,64 6,97
5 008 | 2,944| 0589 | 7,07 | 7,07 0,84 3,64 5,24
6 0,10 | 3524| 0587 | 587 | 587 0,76 3,64 4,11
7 012 | 4116| 0588 | 504 | 504 0,69 3,64 3,33
8 0,13 | 4696| 0587 | 440 | 440 0,63 3,64 2,75
9 015 | 5280| 0587 | 391 | 301 0,58 3,64 2,31
10 017 | 5876| 0588 | 353 | 353 0,53 3,64 1,97
12 020 | 6940| 0578 | 2,89 | 289 0,45 3,64 1,45
14 023 | 8040| 0574 | 246 | 246 0,37 3,64 111
16 027 | 9220| 0576 | 216 | 216 0,31 3,64 0,38
18 0,30 |10,392] 0,577 192 | 1,02 0,26 3,64 0,71
20 0,33 |11,548] 0577 173 | 1,73 0,21 3,64 0,59
25 042 |14,488] 0,580 139 | 1,39 0,11 3,64 0,38
30 0,50 |17,432] 0,581 1,16 | 1,16 0,03 3,64 0,27
35 0,58 |20,392] 0,583 1,00 | 1,00 -0,05 3,64 0,21
40 0,67 |23336] 0583 | 088 | 0,88 -0,11 3,64 0,17
45 0,75 |26312] 0585 | 078 | 078 -0,17 3,64 0,15
50 0,83 | 29,284 0586 | 0,70 | 0,70 -0,22 3,64 0,13
55 092 |32256] 0586 | 064 | 064 -0,27 3,64 0,12
60 1,00 |35240] 0587 | 059 | 059 -0,31 3,64 0,11
70 117 |41,176] 0588 | 050 | 050 -0,39 3,64 0,11
80 133 |47,112] 0589 | 044 | 044 -0,47 3,64 0,10
90 150 |53,036] 0589 | 039 | 0,39 -0,53 3,64 0,10
100 167 |58968 0590 | 035 | 0,35 -0,60 3,64 0,10
110 1,83 |64892] 059 | 032 | 032 -0,66 3,64 0,10
120 200 |70820] 0590 | 030 | 0,30 0,71 3,64 0,10
130 217 |76,748] 0590 | 027 | 0027 0,77 3,64 0,10
140 2,33 |82696] 0591 | 025 | 0025 -0,82 3,64 0,10
150 250 |88,652] 0591 | 024 | 0724 -0,87 3,64 0,10
160 267 |94600] 0591 | 022 | 022 -0,92 3,64 0,10
170 2,83 |100,540 0591 | 021 | 0,21 -0,97 3,64 0,10
180 300 |103574 0575 | 019 | 019 -1,04 3,64 0,10
190 317 |104,84 0548 | 017 | 0417 -1,14 3,64 0,10
200 3,33 |104,620 0523 | 016 | 0,16 -1,25 3,64 0,10
210 350 |105014 0500 | 014 | 0,14 -1,38 3,64 0,10
220 3,67 |105188 0478 | 013 | 013 -1,53 3,64 0,10
230 3,83 |1052494 0458 | 012 | 012 1,74 3,64 0,10
240 4,00 105264 0439 | 011 | 011 2,07 3,64 0,10
250 417 |105274 0421 | 010 | 010 2,17 3,64 0,10

101




KAPASITAS RESAPAN AIR PASCA HUJAN

KUARI SUNGAI SARIK

Waktu | Waktu/60 nlkidl nl ki fc k fc kapasita
Menit) | ©am) | "' | cvmenit) | cmijam) | cmijamy| "9 O | y0.434m) | (cmijam)
1 002 | 0580| 0580 | 34,80 | 34,80 1,54 3,24 32,98
2 003 | 1,156| 0578 | 17,34 | 17,34 1,24 3,24 15,58
3 0,05 | 1,744| 0581 | 11,63 | 11,63 1,06 3,24 9,01
4 0,07 | 2,328| 0582 | 873 | 873 0,93 3,24 7,06
5 0,08 | 2,916| 0,583 700 | 7,00 0,84 3,24 5,38
6 0,10 | 3504| 0584 | 584 | 584 0,76 3,24 4,26
7 012 | 4096 | 058 | 502 | 5,02 0,69 3,24 3,48
8 013 | 4680| 0585 | 439 | 439 0,63 3,24 2,90
9 015 | 5260| 0584 | 390 | 390 0,58 3,24 2,45
10 017 | 5844| 0584 | 351 | 351 0,53 3,24 2,10
12 0,20 | 6,984| 0,582 201 | 201 0,44 3,24 1,59
14 0,23 | 8,124| 0,580 249 | 249 0,37 3,24 1,24
16 027 | 9,264| 0579 217 | 217 0,31 3,24 0,99
18 0,30 |10,404| 0,578 1,93 | 1,03 0,25 3,24 0,81
20 0,33 |11,544| 0577 173 | 1,73 0,20 3,24 0,67
25 042 |14392] 0576 138 | 1,38 0,10 3,24 0,46
30 0,50 |17,240] 0575 115 | 115 0,01 3,24 0,33
35 058 |20,088] 0574 | 098 | 098 -0,07 3,24 0,26
40 0,67 |22936] 0573 | 086 | 0,86 -0,14 3,24 0,21
45 0,75 |25784] 0573 | 0,76 | 0,76 -0,20 3,24 0,19
50 0,83 |28632] 0573 | 069 | 069 -0,25 3,24 0,17
55 0,92 |31480 0572 | 062 | 062 -0,31 3,24 0,16
60 1,00 |34328] 0572 | 057 | 057 -0,35 3,24 0,15
70 1,17 | 39,260/ 0561 | 048 | 0,48 -0,46 3,24 0,14
80 133 |44920] 0562 | 042 | 042 -0,54 3,24 0,13
90 150 |50592] 0562 | 037 | 037 -0,61 3,24 0,13
100 1,67 |56,260] 0563 | 034 | 0,34 -0,68 3,24 0,13
110 1,83 |61,920] 0563 | 031 | 0,31 -0,75 3,24 0,13
120 200 |67560] 0563 | 028 | 028 -0,82 3,24 0,13
130 217 |73212] 0563 | 026 | 026 -0,89 3,24 0,13
140 2,33 | 78888 0563 | 024 | 0724 -0,95 3,24 0,13
150 250 |84552] 0564 | 023 | 023 -1,02 3,24 0,13
160 2,67 |90224] 0564 | 021 | 021 -1,09 3,24 0,13
170 2,83 |95892] 0564 | 020 | 020 1,16 3,24 0,13
180 3,00 |101,55 0564 | 0,19 | 0,19 1,24 3,24 0,13
190 3,17 |104,094 0548 | 017 | 017 1,37 3,24 0,13
200 3,33 |1049694 0525 | 016 | 0,16 -1,56 3,24 0,13
210 3,50 |104,999 0500 | 014 | 0,14 -1,90 3,24 0,13
220 3,67 |104994 0477 | 013 | 013 -2,00 3,24 0,13
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KAPASITAS RESAPAN AIR PASCA HUJAN

KUARI DUKU TELUK KABUNG

Waktu | Waktu/60 pnlkadl nlki fc k fc kapasita
Menit | @am) | "' | cmimenit)| cmijamy | emijam)| 290 | L1y0.4300m) | (emijam)
1 0,02 | 0,600 0600 | 36,00 | 36,00 1,55 3,35 34,05
2 003 | 1,192| 0596 | 17,88 | 17,88 1,25 3,35 16,00
3 0,05 | 1,832| 0611 | 12,21 | 1221 1,08 3,35 10,35
4 0,07 | 2,420 0,605 9,08 | 9,08 0,95 3,35 7,28
5 0,08 | 3,004 0,601 721 | 721 0,85 3,35 5,48
6 0,10 | 3,596 | 0,599 599 | 5,99 0,77 3,35 4,32
7 012 | 4176| 0,597 511 | 5,11 0,70 3,35 3,49
8 0,13 | 4748| 0594 | 445 | 445 0,64 3,35 2,89
9 0,15 | 5324| 0,592 394 | 3,94 0,58 3,35 2,43
10 017 | 5912 0,591 355 | 355 0,54 3,35 2,08
12 0,20 | 7,080| 0,590 205 | 2095 0,45 3,35 1,56
14 023 | 8,244 0,589 252 | 252 0,38 3,35 1,21
16 027 | 9,404| 0,588 220 | 220 0,32 3,35 0,97
18 0,30 |10572| 0,587 196 | 1,96 0,27 3,35 0,79
20 0,33 |11,752| 0,588 176 | 1,76 0,22 3,35 0,65
25 042 |14,672| 0587 141 | 1,41 0,11 3,35 0,43
30 0,50 |17,604| 0,587 117 | 117 0,03 3,35 0,31
35 0,58 |20528 0,587 101 | 1,01 -0,05 3,35 0,24
40 0,67 |23464] 0587 0,88 | 0,88 -0,11 3,35 0,19
45 0,75 |26,396] 0,587 0,78 | 0,78 0,17 3,35 0,16
50 0,83 |29,336] 0,587 0,70 | 0,70 -0,22 3,35 0,14
55 0,92 |32,268] 0,587 0,64 | 0,64 -0,27 3,35 0,13
60 1,00 |35,200| 0,587 059 | 0,59 -0,32 3,35 0,12
70 117 |41,044| 0,586 0,50 | 0,50 -0,40 3,35 0,12
80 1,33 | 46,892| 0,586 0,44 | 0,44 -0,48 3,35 0,11
90 150 |52,752| 0,586 0,39 | 0,39 -0,55 3,35 0,11
100 167 |58,616| 0,586 035 | 0,35 -0,61 3,35 0,11
110 1,83 |64,488] 0,586 032 | 0,32 -0,67 3,35 0,11
120 2,00 |70,344] 0,586 029 | 0,29 0,73 3,35 0,11
130 217 | 76,196 0,586 027 | 027 -0,79 3,35 0,11
140 2,33 |82,060] 0,586 025 | 025 -0,84 3,35 0,11
150 250 |87,920] 0,586 023 | 023 -0,90 3,35 0,11
160 267 |90,268] 0564 | 021 | 021 -0,98 3,35 0,11
170 2,83 |94132] 0554 | 020 | 0,20 -1,06 3,35 0,11
180 3,00 |94,480] 0525 017 | 0417 117 3,35 0,11
190 3,17 |94,760] 0,499 0,16 | 0,16 -1,30 3,35 0,11
200 3,33 | 94,940 0,475 014 | 0,14 1,46 3,35 0,11
210 3,50 |95012| 0,452 013 | 0,13 1,67 3,35 0,11
220 3,67 | 95052 0,432 012 | 012 -2,00 3,35 0,11
230 3,83 | 95064 0413 011 | 011 -2,10 3,35 0,11
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KAPASITAS RESAPAN AIR PASCA HUJAN

KUARI GUNUNG SARIK

Waktu | Waktu/60 nlkal ni ki fc k fc kapasita
Menit | @am) | P! | cmimenit)| emijam)| emiam)| %29 | Ls0.4344m) | (cmijam)
1 002 | 0,788 | 0,788 | 47,28 | 47,28 1,67 1,82 46,05
2 0,03 | 1,460| 0,730 | 21,90 | 21,90 1,34 1,82 20,79
3 0,05 | 2,006| 0699 | 13,97 | 13,97 1,14 1,82 12,93
4 0,07 | 2,688| 0672 | 10,08 | 10,08 1,00 1,82 9,10
5 0,08 | 3,292 0,658 790 | 7,90 0,89 1,82 6,96
6 0,10 | 3,884| 0,647 6,47 | 6,47 0,80 1,82 5,56
7 012 | 4,456 0,637 546 | 5,46 0,73 1,82 4,58
8 013 | 5056| 0,632 474 | 474 0,67 1,82 3,88
9 015 | 5648| 0628 | 418 | 4,18 0,61 1,82 3,34
10 017 | 6,236| 0624 | 374 | 3,74 0,56 1,82 2,02
12 020 | 7,416| 0618 | 309 | 3,09 0,48 1,82 2,30
14 023 | 8,644| 0617 265 | 265 0,41 1,82 1,88
16 027 | 9852 0616 231 | 231 0,35 1,82 1,57
18 0,30 |11,036] 0,613 204 | 2,04 0,29 1,82 1,33
20 0,33 |12,216] 0,611 183 | 1,83 0,24 1,82 1,14
25 042 |15264| 0,611 147 | 147 0,14 1,82 0,82
30 0,50 | 18,296 0,610 122 | 1,22 0,05 1,82 0,62
35 0,58 |21,300] 0,609 1,04 | 1,04 -0,02 1,82 0,48
40 0,67 |247256] 0606 | 091 | 091 -0,09 1,82 0,39
45 0,75 |27,208] 0605 | 081 | 0,81 -0,15 1,82 0,32
50 0,83 |30,176] 0604 | 072 | 072 -0,20 1,82 0,27
55 0,92 |33156] 0603 | 066 | 0,66 -0,25 1,82 0,23
60 1,00 | 36,148/ 0,602 0,60 | 0,60 -0,29 1,82 0,20
70 117 |42132] 0,602 052 | 0,52 -0,37 1,82 0,16
80 1,33 | 48,084] 0,601 045 | 0,45 -0,45 1,82 0,14
90 150 |54,068] 0,601 0,40 | 0,40 -0,51 1,82 0,12
100 1,67 |60,072] 0,601 0,36 | 0,36 -0,57 1,82 0,11
110 1,83 |66,064] 0,601 033 | 0,33 -0,63 1,82 0,11
120 2,00 |72,044] 0600 | 030 | 0,30 -0,68 1,82 0,10
130 217 | 77,000 0593 | 027 | 027 -0,74 1,82 0,10
140 233 |78,240| 0,559 024 | 0724 -0,83 1,82 0,10
150 250 |79,024] 0,527 021 | 021 -0,93 1,82 0,10
160 267 |79676] 0498 | 019 | 0,19 -1,02 1,82 0,09
170 2,83 |80,196| 0,472 017 | 0417 1,13 1,82 0,09
180 3,00 |80648] 0448 | 015 | 0,15 -1,24 1,82 0,09
190 317 |800940 0426 | 013 | 013 -1,37 1,82 0,09
200 333 |81,140] 0406 | 012 | 012 -1,53 1,82 0,09
210 350 |81244] 0,387 011 | 011 1,74 1,82 0,09
220 3,67 |81,276] 0,369 0,10 | 0,10 2,07 1,82 0,09
230 3,83 |81,292] 0353 | 009 | 0,09 217 1,82 0,09
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LAMPIRAN 9

Grafik Gradient Hujan Pertama dan Palkcgan
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Log (f- fc)

Log (f-fc)

Log (f- fc)

Gradient Lubuk Alung Hujan Pertama

28

23

1,8 y =-0,5893x + 0,60p
13 % R?=0,9017

Waktu (am)

@ Nilai Gradien (m) Linear (Nilai Gradien (m))

Gradient Lubuk Alung Pasca Hujan

1,8

[ ]
13 g y =-0,6332x + 0,631p
0.8 R? = 0,9028

Waktu (jam)

@ Nilai Gradien (m) Linear (Nilai Gradien (m))

Sungai Sarik Hujan Pertama

17 + y =-0,5313x + 0,561}
. R2 = 0,8904

Waktu (jam)

e Nilai Gradien (m) Linear (Nilai Gradien (m))
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Log (f- fc)

Log (f-fc)

log (f- fc)

Sungai Sarik Pasca Hujan

2,0
L]
15 y =-0,7121x + 0,648p
10 R2 = 0,902
0,5
0,0 C'.
) OOO
-0,50,0 05 "*%0¢ 4 S 4,0
-1,0
-1,5
-2,0
Waktu (jam)
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LAMPIRAN 10

Grafik Perbandingan Kapasitas Resapan Air Huja
Pertamadan Pasca Hujan
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LAMPIRAN 11

Dokumentasi Pribadi
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Proses Pemasangan Pipa Pada Al

Proses Memasukkan Tanah Ke
Dalam Alat
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Pipa Resapan Air

Alat Flow Meter Pada Saat Menit Pertama
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LAMPIRAN 12

Lembar Konsultasi
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